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ABSTRAK 

PENGARUH UTANG LUAR NEGERI, INVESTASI ASING LANGSUNG, 

TENAGA KERJA, DAN INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI DI 6 NEGARA ASEAN PERIODE 2012-2020 

 

 

Oleh 

SHELLA YULIANA 

 

Penelitian ini menganalisa pengaruh dari utang luar negeri, investasi asing 

langsung, tenaga kerja, dan inflasi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

6 negara ASEAN dengan pendekatan teori pertumbuhan ekonomi Sollow. 

Penelitian ini menggunakan peningkatan Produk Domestik Bruto sebagai proksi 

dari pertumbuhan ekonomi dan berperan sebagai variabel terikat lalu 

menggunakan utang luar negeri, investasi asing langsung, jumlah tenaga kerja, 

dan inflasi sebagai variabel bebas. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder dari 6 negara ASEAN untuk periode waktu 2012-

2020. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program E-Views 10 

dengan regresi data panel pendekatan Fixed Effect. Hasil penelitian menunjukkan 

secara bersamaan utang luar negeri, investasi asing langsung, tenaga kerja, dan 

inflasi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 6 

negara ASEAN. Sementara itu secara individu, utang luar negeri menunjukkan 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, investasi asing 

langsung menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, tenaga kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN. Dan inflasi  menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hanya persentase investasi asing 

langsung dan tenaga kerja yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. 

Pemerintah negara ASEAN perlu mengupayakan peningkatan kualitas tenaga 

kerja dapat ditingkatkan melalui investasi di bidang pendidikan dan pelatihan 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, menurunkan utang luar negeri untuk 

menjaga stabilitas nilai tukar, dapat menarik investasi asing, dan  menstabilkan 

inflasi dengan menaikkan tarif pajak.  

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Utang Luar Negeri, Investasi Asing 

Langsung, Tenaga Kerja, Inflasi 

 

  



 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF FOREIGN DEBT, FOREIGN DIRECT INVESTMENT, 

LABOR, AND INFLATION ON ECONOMIC GROWTH IN 6 ASEAN 

COUNTRIES FOR THE 2012-2020 PERIOD 

 

 

By 

SHELLA YULIANA 

 

This study analyzes the effect of foreign debt, foreign direct investment, labor, 

and inflation on economic growth in 6 ASEAN countries using Sollow's economic 

growth theory approach. This study uses the increase in Gross Domestic Product 

as a proxy for economic growth and acts as a dependent variable and then uses 

foreign debt, foreign direct investment, labor, and inflation as independent 

variables. This research is quantitative in nature using secondary data from 6 

ASEAN countries for the 2012-2020 time period. Data processing in this study 

used the E-Views 10 program with panel data regression Fixed Effect approach. 

The results showed that simultaneously foreign debt, foreign direct investment, 

labor, and inflation showed a significant influence on the economic growth of 6 

ASEAN countries. Meanwhile, individually, foreign debt shows a negative and 

significant effect on economic growth, foreign direct investment shows a positive 

and significant effect on economic growth, labor shows a positive and significant 

effect on ASEAN economic growth. And inflation shows a negative and 

significant effect on economic growth. Only the percentage of foreign direct 

investment and labor shows a positive and significant effect. ASEAN 

governments need to strive to improve the quality of the workforce through 

investment in education and training to encourage economic growth, reduce 

foreign debt to maintain exchange rate stability, attract foreign investment, and 

stabilize inflation by raising tax rates. 

 

Keywords : Economic Growth, Foreign Debt, Foreign Direct Investment, 

Labor, Inflation 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang paling penting 

dalam menentukan keberhasilan perkembangan ekonomi yang terjadi di suatu 

negara atau wilayah. Pertumbuhan ekonomi adalah ukuran sejauh mana kegiatan 

ekonomi suatu negara akan menghasilkan pendapatan yang lebih besar bagi 

negara dalam periode tertentu (Ganar, Zulfitra, and Sampurnaningsih 2021). 

Sebuah ekonomi dapat dikatakan memiliki pertumbuhan ekonomi jika total 

barang dan jasa tumbuh. Total barang dan jasa dalam perekonomian suatu negara 

dapat diterjemahkan sebagai nilai Gross Domestic Product (GDP). Angka ini 

digunakan untuk mengukur proporsi pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Perubahan nilai GDP akan mengungkapkan perubahan dalam jumlah barang dan 

jasa yang diproduksi dalam periode tertentu (Didu 2017). 

Gross Domestic Product (GDP) didefinisikan sebagai jumlah semua 

barang dan jasa yang dihasilkan dalam satu negara sepanjang waktu, tanpa 

menggandakan produk yang digunakan dalam output lain. Ini adalah ukuran 

komprehensif, yang mencakup produksi barang dan jasa konsumen, bahkan 

layanan pemerintah, dan komoditas investasi (Susilo 2018). Dalam teori, GDP 

tinggi dan berkelanjutan adalah prasyarat penting atau diperlukan untuk 

pengembangan ekonomi berlanjut dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan yang tinggi membantu individu untuk mengkonsumsi lebih tinggi 

sehingga memiliki dampak menguntungkan pada meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara (Machmud 2016). 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah salah satu bentuk integrasi 

ekonomi di kawasan Asia, yang akan menciptakan pasar tunggal dan basis 

produksi di ASEAN yang didefinisikan oleh ekonomi yang sangat kompetitif dan 

pembangunan ekonomi yang adil dan mampu berintegrasi dengan ekonomi dunia. 

Tujuan MEA diuraikan dalam blueprint yang dirancang sebagai roadmap yang 

diperlukan untuk menerapkan MEA pada tahun 2015. MEA blueprint 
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menyediakan rencana tindakan, target, dan jadwal untuk beberapa kebijakan 

ekonomi menuju pemenuhan MEA, salah satunya adalah penghapusan substansial 

dari pembatasan perdagangan pada semua sektor pada tahun 2015. Dimana hal ini 

akan berdampak pada memperluas perdagangan antara negara-negara ASEAN 

(Reniza 2022).  

Akibatnya, ASEAN dikenal memiliki kapasitas Gross Domestic Product 

(GDP) yang cukup besar dan berada di posisi keenam terbesar di dunia mencapai 

USD 2.43 triliun pada tahun 2015. ASEAN juga merupakan wilayah dengan 

kontribusi perdagangan yang signifikan dalam perdagangan dunia secara 

keseluruhan, sama dengan 29 persen. Kapasitas perdagangan barang di ASEAN 

adalah yang keempat tertinggi di dunia (Economy.okezone.com). 

 

Sumber: World Development Indicators 

Gambar 1.1. Gross Domestic Product (GDP) Growth Indonesia, Thailand, 

Philippines, Vietnam, Laos, Kamboja Periode 2012 – 2020 (dalam 

persentase) 

 

Berdasarkan data Gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa nilai GDP growth 

negara Indonesia periode 2012-2020 secara berturut-turut adalah 6,03%, 5,56%, 

5,01%, 4,88%, 5,03%, 5,07%, 5,17%, 5,02%, dan -2,07%. Kemudian, negara 

Thailand memiliki nilai GDP growth periode 2012-2020 secara berturut-turut 

adalah 7.24%, 2.69%, 0.98%, 3.13%, 3.44%, 4.18%, 4.22%, 2.15%, dan -6.20%. 

Selanjutnya, negara Philippines memiliki nilai GDP growth selama periode 2012-
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2020 secara berturut-turut adalah  6,90%, 6,75%, 6,35%, 6,35%, 7,15%, 6,93%, 

6,34%, 6,12%, -9,52%. Nilai GDP growth negara Vietnam selama 2012-2020 

secara berturut-turut sebesar  5,50%, 5,55%, 6,42%, 6,99%, 6,69%, 6,94%, 

7,46%, 7,36%, dan 2,87%. Nilai GDP growth negara Laos selama 2012-2020 

secar berturut-turut sebesar 8,03%, 8,03%, 7,61%, 7,27%, 7,02%, 6,89%, 6,25%, 

5,46%, dan 0,50% Terakhir, negara Kamboja memiliki nilai GDP growth periode 

2012-2020 secara berturut-turut sebesar 7,31%, 7,36%, 7,14%, 6,97%, 6,93%, 

7,00%, 7,47%, 7,05%, dan -3,10%. Trend pertumbuhan ekonomi tiap negara 

berfluktuatif berdasarkan data pada Gambar 1.1. Dari 6 negara, hanya 2 negara 

yang memiliki GDP growth positif pada tahun 2020. Rendahnya tingkat 

pertumbuhan ekonomi keenam negara pada tahun 2020 bisa jadi dikarenakan 

adanya krisis keuangan akibat pandemi COVID-19  (Databank.worldbank.org). 

Sedangkan penurunan output GDP mengindikasikan pembangunan 

ekonomi tidak berjalan atau sedang mengalami kemunduran. Penurunan output 

GDP akan meningkatkan jumlah orang miskin. Peningkatan jumlah orang miskin 

di suatu negara menunjukkan tingkat kemakmuran yang lebih rendah, seringkali 

ditunjukkan oleh penurunan tingkat pendapatan rakyat. Dengan penurunan 

pendapatan, ada lebih sedikit daya konsumsi masyarakat, sehingga sangat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang menurun (Hellen, Mintarti, and 

Fitriadi 2017). 

Namun, negara-negara ASEAN saat ini memiliki pertumbuhan ekonomi 

yang menunjukkan kondisi yang berfluktuatif dan cenderung menalami penurunan 

pada tahun 2020. Dimana negara Indonesia, Thailand, Philippines, Vietnam, Laos, 

Kamboja juga masuk dalam katagori negara berkembang yang memiliki utang 

luar negeri tertinggi diantara negara ASEAN lainnya (www.finance.detik.com). 

Hal ini mengindikasikan terjadi ketidakselarasan antara tujuan MEA dengan hasil 

penerapannya.  

Peningkatan utang luar negeri yang terjadi pada negara-negara ASEAN 

pada umumnya digunakan untuk pembiayaan program pemerintah demi 

kesejahteraan masyarakat, terutama di negara-negara berkembang. Pengelolaan 

utang luar negeri dengan baik diharapkan sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. 

Secara teoritis, menurut Lincolin (2010: 239) utang luar negeri adalah salah satu 
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sumber pembiayaan anggaran pemerintah dan pengembangan ekonomi secara 

global digunakan di samping pendapatan domestik pemerintah. Untuk negara 

berkembang, utang luar negeri dapat berdampak positif bagi pertumbuhan 

ekonomi apabila digunakan untuk melunasi kekurangan dana pembangunan yang 

tidak bisa dipenuhi modal dalam negeri. Negara penerima pinjaman dalam 

memperoleh manfaat utang luar negeri harus mengelola penggunaannya secara 

maksimal agar dapat memaksimalkan pembangunan ekonomi dalam negeri yang 

akan menambah pertumbuhan ekonomi (Nugraha, Kamio, and Gunawan 2021). 

Teori debt overhang effect didasarkan pada dua karya akademik, yaitu 

Krugman (1988) dan Sachs (1989). Konsep ini menyatakan bahwa kelebihan 

utang luar negeri dapat memberikan beban yang terlalu besar pada perekonomian 

suatu negara. Utang yang terlalu tinggi memiliki potensi untuk menghambat 

pertumbuhan ekonomi karena sebagian besar pendapatan negara digunakan untuk 

membayar bunga dan angsuran utang. Dampaknya adalah berkurangnya dana 

yang tersedia untuk diinvestasikan dalam faktor-faktor produktif seperti 

pendidikan, infrastruktur, dan inovasi (Darmawan 2022). 

 

Sumber: World Development Indicators 

Gambar 1.2 Utang Luar Negeri Negara  Indonesia, Thailand, Philippines, 

Vietnam, Laos, Kamboja Periode 2012 – 2020  (dalam persentase) 

 

Data persentase utang luar negeri diukur dengan membagi total utang luar 

negeri (dalam dolar AS) dengan pertumbuhan ekonomi (dalam dolar AS) dan 
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dikalikan dengan 100%. Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diketahui utang luar 

negeri Indonesia secara berturut-turut periode 2012-2020 sebesar  27,52%, 

28,89%, 32,84%, 35,75%, 34,23%, 34,81%, 36,42%, 35,93%, dan 39,39%. 

Kemudian, negara Thailand memiliki utang luar negeri selama tahun 2012-2020 

secara berturut-turut sebesar  37,29%, 36,08%, 35,85%, 32,94%, 33,68%, 

35,42%, 34,04%, 33,04%, dan 40,03%. Selanjutnya, negara Philippines 

mempunyai utang luar negeri periode 2012-2020 masing-masing sebesar  26,48%, 

23,31%, 25,94%, 24,89%, 23,46%, 22,26%, 22,77%, 22,19%, dan 27,23%. 

Sedangkan, negara Vietnam memiliki utang luar negeri selama tahun 2012-2020 

masing-masing sebesar  31,50%, 30,64%, 31,04%, 32,53%, 33,32%, 37,00%, 

34,46%, 35,09%, dan 36,08%. Sebaliknya, negara Laos memiliki nilai utang luar 

negerinya selama periode 2012-2020 sebesar  72,82%, 68,35%, 72,60%, 80,70%, 

85,06%, 86,09%, 85,62%, 88,43%, dan 91,83%. Terakhir, negara Kamboja 

memiliki nilai utang luar negerinya selama periode 2012-2020 sebesar  48,02%, 

50,04%, 49,80%, 52,28%, 50,26%, 51,52%, 55,08%, 56,64%, dan 67,90%.  

Dari penjelasan Gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa trend pertumbuhan 

utang luar negeri keenam negara ASEAN cenderung bergerak fluktuatif. Beberapa 

negara tersebut paling banyak mengalami utang luar negeri tertinggi di periode 

2020. Seperti diketahui bahwa negara-negara berkembang masih berupaya dalam 

menangani dampak dari pandemi Covid-19 dari sisi perawatan kesehatan 

masyarakat, program vaksinasi, program bantuan bagi karyawan dan pemilik 

perusahaan yang terdampak Covid-19. Untuk memenuhi seluruh program 

tersebut, pemerintah perlu pendanaan yang cukup. Aliran modal dari luar dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu utang luar negeri, investasi portofolio, dan 

investasi langsung asing. Salah satu sumber pendanaan utama pemerintah adalah 

utang luar negeri (Rahman and Pujiati 2021). 

Berdasarkan perannya, utang luar negeri digunakan untuk pengeluaran 

pembangunan. Harapannya bahwa utang luar negeri dapat membantu mendanai 

berbagai rencana pembangunan dan menghasilkan pertumbuhan ekonomi seperti 

yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai GDP. Berdasarkan data Gambar 1.1 dan 

Gambar 1.2 terlihat sebagai contoh tahun 2020 dimana pertumbuhan ekonomi 

yang diindikasikan dengan GDP Growth mengalami penurunan dari tahun 
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sebelumnya, sedangkan utang luar negeri pada tahun 2020 mengalami kenaikan 

dari tahun sebelumnya. Hal ini berbanding terbalik dengan fungsi utang luar 

negeri bahwa seharusnya dapat berkontribusi secara positif terhadap GDP. 

Ternyata dalam kenyataannya, utang luar negeri tidak semua dihabiskan pada 

pengeluaran pembangunan. Sebagian dari utang sebenarnya digunakan untuk 

menutupi kewajiban utang pokok dan bunga (Junaedi 2018). 

Dari beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa utang luar negeri 

seharusnya berjalan mengikuti pertumbuhan ekonomi suatu negara, bahwa utang 

luar negeri pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia periode 1979-2016 (Mudayen 2017). Dan tahun 2010-2018 

hubungan utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi Indonesia memiliki 

hubungan yang positif (Ramadhan 2019). Namun, pada tahun 2019 utang luar 

negeri masih berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tetapi tidak 

signifikan seperti hasil penelitian Sari (2020). Utang luar negeri dapat menjadi 

kekhawatiran bagi negara-negara pinjaman yang akan memiliki dampak negatif 

pada pertumbuhan ekonomi jika utang terlalu besar sehingga perkembangan 

ekonomi yang terjadi terjebak dalam utang (debt trap) dan akhirnya negara tidak 

dapat dipisahkan dari negara pinjaman (Nugraha, Kamio, and Gunawan 2021). 

Selain utang luar negeri, sumber pendanaan lain yang berasal dari luar 

negeri adalah investasi asing langsung. Dalam analisis teori neoklasik tradisional, 

investasi langsung asing memiliki fungsi yang menguntungkan bagi ekonomi 

berkembang. Dengan investasi langsung asing, dimaksudkan untuk menutupi 

kesenjangan antara pasokan tabungan, cadangan devisa, pendapatan pemerintah 

dan keahlian manajemen yang terkandung di negara penerima dengan tingkat 

persediaan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan (Prawira, Sarfiah, and Jalunggono 2017). 

Investasi asing langsung dapat dimanfaatkan oleh negara-negara 

berkembang dalam mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi, untuk 

mempertahankan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dengan penyesuaian dan 

reformasi yang signifikan dalam struktur produksi dan dalam memobilisasi 

sumber-sumber transformasi struktural uang. Investasi asing langsung dapat 

menutup kesenjangan antara pasokan tabungan negara penerima, cadangan devisa, 
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pendapatan pemerintah, dan keahlian manajemen dan jumlah persediaan yang 

diperlukan untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi dan pengembangan. 

Dengan demikian, masuknya investasi langsung asing akan merangsang 

pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak investasi langsung asing yang masuk, 

semakin kuat pertumbuhan ekonomi (Kholis 2012). 

 

Sumber: World Development Indicators 

Gambar 1.3 Investasi Asing Langsung Negara  Indonesia, Thailand, 

Philippines, Vietnam, Laos, Kamboja Periode 2012 – 2020  (dalam 

persentase) 

 

Berdasarkan Gambar 1.3, dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

data investasi asing langsung menunjukkan negara Indonesia memiliki investasi 

asing langsung dari tahun 2012-2020 sebesar 2,31%, 2,55%, 2,82%, 2,30%, 

0,49%, 2,02%, 1,81%, 2,23%, dan 1,81%. Selanjutnya, negara Thailand memiliki 

investasi asing langsung dari tahun 2012-2020 sebesar 3,24%, 3,79%, 1,22%, 

2,22%, 0,84%, 1,82%, 2,60%, 0,88%, dan -0,97%. Sedangkan, negara Philippines 

memiliki investasi asing langsung dari tahun 2012-2020 sebesar 1,23%, 1,32%, 

1,93%, 1,84%, 2,60%, 3,12%, 2,87%, 2,30%, dan 1,89%. Lalu, negara Vietnam 

memiliki investasi asing langsung dari tahun 2012-2020 sebesar 4,28%, 4,16%, 

3,94%, 4,93%, 4,90%, 5,01%, 5,00%, 4,82%, dan 4,56%. Sedangkan, Negara 

Laos memiliki investasi asing langsung dari tahun 2012-2020 sebesar 6,06%, 

5,69%, 6,53%, 7,47%, 5,88%, 9,92%, 7,49%, 4,03%, dan 5,10%. Terakhir, negara 
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Kamboja memiliki investasi asing langsung dari tahun 2012-2020 sebesar 

14,15%, 13,58%, 11,10%, 10,10%, 12,37%, 12,57%, 13,07%, 13,52%, dan 

14,01%.  

Investasi asing langsung keenam negara ASEAN mengalami laju 

pertumbuhan yang fluktuatif. Dari keenam negara ASEAN tersebut, paling 

banyak memiliki investasi asing langsung terendah pada tahun 2020 sampai ke 

arah negatif. Hal ini bisa jadi dikarenakan pandemi Covid-19 semua negara fokus 

meningkatkan perawatan kesehatan masyarakat, program vaksinasi, program 

bantuan bagi karyawan dan pemilik perusahaan yang terdampak Covid-19. Untuk 

memenuhi seluruh program tersebut, pemerintah perlu pendanaan yang cukup, 

sehingga mengurangi kegiatan investasi ke luar negeri dan penerimaan investasi 

asing menjadi berkurang (Rahman and Pujiati 2021). 

Secara teoritis, semakin banyak investasi asing yang masuk, semakin kuat 

pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam kenyataannya berdasarkan data Gambar 

1.1 dan Gambar 1.3 sebagai contoh negara Kamboja sepanjang tahun 2012-2020 

penerimaan investasi asing langsung tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu 

sebesar 14,15%. Hal ini tidak sebanding dengan GDP growth negara Kamboja 

tahun 2012 yaitu sebesar 7,31%, dimana angka pertumbuhan ini justru menurun 

dari tahun setelahnya. Namun, pemerintah selalu berusaha mendapatkan aliran 

modal yang lebih besar ke negara itu, ini diharapkan sesuai dengan peningkatan 

uang yang dibutuhkan untuk pembangunan, terutama untuk pembangunan di 

sektor ekonomi. Sesuai dengan kebutuhan keuangan pembangunan, pemerintah 

selalu berusaha untuk menarik dana dari investor internasional dengan 

menawarkan fasilitas yang membantu melalui berbagai kebijakan yang berbeda 

(Malik and Kurnia 2017). 

Dari beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Investasi asing 

langsung berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

(Kambono and Marpaung 2020).Investasi asing langsung berdampak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Amerika Serikat (Susilo 2018). Variabel FDI 

ditemukan memiliki efek positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Karibia (Onafowora and Owoye 2019). Berdasarkan 108 sampel negara maju dan 

berkembang selama periode 1970-2007, terungkap bahwa Foreign FDI 
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mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Makiela and Ouattara 2017). Sedangkan 

beberapa penelitian lain menemukan selama periode pengamatan 1984–2010, FDI 

tidak berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi Spanyol (Carbonell and Werner 

2018). Dan investasi asing langsung (FDI) tidak ada hubungan dengan 

pertumbuhan ekonomi Australia (Pandya and Sommala 2017).  

Pendapat neo-klasik berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi sangat 

tergantung pada jumlah tenaga kerja dan aset modal yang tersedia. Dengan 

investasi langsung asing berarti meningkatkan jumlah stok modal dan penggunaan 

tenaga kerja untuk meningkatkan kapasitas produksi dan ekspansi pasar. Namun, 

jika investasi langsung asing menurun, akan terjadi penurunan pendapatan publik 

yang akan menurunkan konsumsi publik (permintaan efektif) sehingga pengusaha 

tidak dapat meningkatkan produksi dan mengembangkan perusahaan. Pada 

akhirnya, itu akan berdampak negatif pada kemajuan ekonomi suatu negara 

(Rizky, Agustin, and Mukhlis 2016). 

Tenaga kerja pada pembangunan nasional adalah faktor dinamis penting 

yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi baik sebagai tenaga kerja 

produktif maupun tenaga kerja konsumen. Ketidakseimbangan dalam distribusi 

populasi yang menghasilkan penggunaan tenaga kerja yang tidak proporsional 

secara regional dan sektoral juga akan membatasi tingkat pertumbuhan ekonomi 

nasional (Hellen, Mintarti, and Fitriadi 2017). Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

(BPS), tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu menghasilkan produk dan 

layanan sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakat. Tenaga kerja terdiri 

dari dua kategori, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Tenaga kerja adalah 

jumlah orang usia produktif pada suatu ekonomi dalam periode waktu tertentu 

yang benar-benar ingin bekerja (Rofii and Ardyan 2017). 

Pertumbuhan populasi dan pertumbuhan tenaga kerja biasanya dianggap 

sebagai elemen yang baik yang mendukung ekspansi ekonomi. Lebih banyak 

pekerja menunjukkan tingkat produksi yang lebih tinggi, dan ekspansi populasi 

yang lebih besar sama dengan ukuran pasar domestik yang lebih luas. Dalam 

keadaan seperti itu, pasokan tenaga kerja menunjukkan fleksibilitas yang tinggi. 

Dengan demikian, pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi (Hellen, Mintarti, and Fitriadi 2017). 
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Sumber: World Development Indicators 

Gambar 1.4 Tenaga Kerja Negara  Indonesia, Thailand, Philippines, 

Vietnam, Laos, Kamboja Periode 2012 – 2020  (dalam persentase) 

 

Berdasarkan data Gambar 1.4 dapat diketahui bahwa persentase tenaga 

kerja di Negara Indonesia periode 2012-2020 secara berturut-turut adalah 67.42%, 

66.76%, 66.62%, 66.58%, 66.31%, 66.76%, 67.65%, 68.21%, dan 67.36%. 

Selanjutnya, negara Thailand memiliki persentase tenaga kerja periode 2012-2020 

secara berturut-turut sebesar 73.00%, 70.27%, 69.83%, 69.24%, 68.25%, 67.50%, 

67.80%, 66.96%, dan 67.02%. Kemudian, negara Philippines memiliki persentase 

tenaga kerja periode 2012-2020 secara berturut-turut sebesar  61,73%, 61,45%, 

62,17%, 61,41%, 61,59%, 59,14%, 58,98%, 59,44%, dan 54,75%. Negara 

Vietnam memiliki persentase tenaga kerja periode 2012-2020 secara berturut-turut 

sebesar  76,19%, 77,02%, 77,04%, 77,20%, 76,56%, 76,13%, 75,61%, 75,47%, 

dan 74,75%. Negara Laos memiliki persentase tenaga kerja periode 2012-2020 

secara berturut-turut sebesar 77,96%, 77,83%, 77,71%, 77,60%, 77,49%, 77,38%, 

77,29%, 77,23%, dan 76,49%. Terakhir, negara Kamboja memiliki persentase 

tenaga kerja periode 2012-2020 secara berturut-turut sebesar 82,99%, 80,22%, 

80,29%, 79,60%, 81,73%, 81,41%, 81,29%, 81,18%, dan 79,54%.  

Trend pergerakan persentase tenaga kerja berdasarkan Gambar 1.4 

menunjukkan pergerakan yang fluktuatif namun tidak signifikan naik turunnya 

untuk masing-masing negara. Banyaknya negara yang memiliki tenaga kerja 
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terendah pada tahun 2020 bisa jadi dikarenakan adanya pandemi Covid-19 

membuat banyak tenaga kerja yang di PHK dikarenakan penurunan pendapatan 

perusahaan, sehingga mengurangi tenaga kerja di setiap negara (Rahman and 

Pujiati 2021).  

Tenaga kerja adalah faktor pendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin 

tenaga kerja yang kompeten yang tersedia, semakin banyak output yang 

dihasilkan, yang mempengaruhi pendapatan per kapita. Ketika pendapatan per 

kapita meningkat, pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat (Supratiyoningsih 

and Yuliarmi 2022). Berdasarkan data Gambar 1.1 dan Gambar 1.4 sebagai 

contoh negara Indonesia pada tahun 2019 dimana pertumbuhan ekonomi yang 

diindikasikan dengan GDP growth mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, 

sedangkan tenaga kerja pada tahun 2019 mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya. Hal ini berbanding terbalik dengan teorinya yang mengatakan bahwa 

tenaga kerja seharusnya dapat berkontribusi secara positif terhadap GDP. 

Hellen, Mintarti, dan Fitriadi (2017), Ningsih dan Sari (2018), Buana, 

Saragih, dan Aritonang (2019), Supratiyoningsih dan Yuliarmi (2022) 

menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan, Ganar, Zulfitra, dan Sampurnaningsih (2021) dan 

Nurnaningsih, Tallesang, Rafika, dan Suirlan (2021) menunjukkan bahwa 

indikator tenaga kerja menunjukkan pola hubungan negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Begitupun dengan Riyadi dan Woyanti (2022) menunjukkan bahwa 

variabel tenaga kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

Todaro (2006:55) percaya bahwa pertumbuhan populasi dan pertumbuhan 

tenaga kerja dianggap sebagai salah satu elemen positif yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Percepatan pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan 

perluasan angkatan kerja, yang dapat mempengaruhi kesempatan kerja. Jika 

jumlah penduduk yang bekerja meningkat maka laju pertumbuhan penduduk juga 

mengalami peningkatan, hal ini mengindikasikan terjadinya peningkatan pada 

pendapatan nasional sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. . 

Demikian sebaliknya ketika tenaga kerja suatu negara menurun sehingga 

menimbulkan banyaknya pengangguran akan berdampak buruk pada pendapatan 
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per kapita yang menunjukkan adanya penurunan pertumbuhan ekonomi (Lubis 

2014). 

Dalam bidang makroekonomi, salah satu referensi yang digunakan untuk 

melihat atau mengukur stabilitas ekonomi suatu negara adalah inflasi. Dari sudut 

pandang ekonomi, inflasi adalah peristiwa moneter di sebuah negara di mana 

kenaikan dan penurunan inflasi cenderung menghasilkan kekacauan ekonomi. 

Menjaga stabilitas harga tetap menjadi tujuan utama kebijakan makroekonomi 

bagi sebagian besar negara di dunia. Ini dilakukan untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Simanungkalit 2020). Inflasi adalah salah satu 

indikator ekonomi yang paling penting, perubahan inflasi selalu dijaga rendah dan 

konstan, sehingga tidak menimbulkan penyakit makroekonomi yang kemudian 

berdampak pada ketidakstabilan ekonomi (Ambarwati, Sara, and Aziz 2021). 

Inflasi ringan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Karena inflasi dapat 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan produksi mereka lebih lanjut.  

Sehingga pengusaha berkeinginan memperluas produksinya karena 

pengusaha menghasilkan lebih banyak keuntungan dengan kenaikan harga yang 

terjadi. Selain itu, peningkatan produksi memberi dampak positif lain, yaitu 

tersedianya lapangan kerja baru sehingga tenaga kerja meningkat dan 

pertumbuhan ekonomi nya mengalami peningkatan. Inflasi memiliki efek negatif 

jika persentase nya lebih dari sepuluh persen (Simanungkalit 2020).  

 

Sumber: World Development Indicators 

Gambar 1.5 Inflasi Negara  Indonesia, Thailand, Philippines, Vietnam, Laos, 

Kamboja Periode 2012 – 2020  (dalam persentase) 
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Berdasarkan data Gambar 1.5 dapat diketahui bahwa inflasi di Negara 

Indonesia periode 2012-2020 secara berturut-turut adalah 4.28%, 6.41%, 6.39%, 

6.36%, 3.53%, 3.81%, 3.20%, 3.03%, dan 1.92%. Selanjutnya, negara Thailand 

memiliki inflasi periode 2012-2020 secara berturut-turut sebesar 3.01%, 2.18%, 

1.90%, -0.90%, 0.19%, 0.67%, 1.06%, 0.71%, dan -0.85%. Kemudian, negara 

Philippines memiliki inflasi periode 2012-2020 secara berturut-turut sebesar 

3,03%, 2,58%, 3,60%, 0,67%, 1,25%, 2,85%, 5,31%, 2,39%, dan 2,39%. Negara 

Vietnam memiliki inflasi periode 2012-2020 secara berturut-turut sebesar 9,09%, 

6,59%, 4,08%, 0,63%, 2,67%, 3,52%, 3,54%,  2,80%, dan 3,22%. Negara Laos 

memiliki inflasi periode 2012-2020 secara berturut-turut sebesar 4,26%, 6,37%, 

4,13%, 1,28%, 1,60%, 0,83%, 2,04%, 3,32%, dan 5,10%. Terakhir, negara 

Kamboja memiliki inflasi periode 2012-2020 secara berturut-turut sebesar 2,93%, 

2,94%, 3,86%, 1,22%, 3,02%, 2,91%, 2,46%, 1,94%, dan 2,94%.  

Trend pergerakan inflasi berdasarkan Gambar 1.6 menunjukkan 

pergerakan yang fluktuatif namun tidak signifikan naik turunnya untuk masing-

masing negara. Banyak negara yang mengalami peningkatan inflasi di tahun 2020. 

Disisi lain pada negara Thailand dan Indonesia inflasi justru mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya pada tahun 2020.  

Secara teoritis, semakin turun inflasi, semakin kuat pertumbuhan ekonomi. 

Namun, pada kenyataannya berdasarkan data dari Gambar 1.1 dan Gambar 1.5 

dapat dilihat sebagai contoh pada tahun 2020 yang adalah 1.92% di mana inflasi 

menurun dari tahun sebelumnya di Indonesia tidak sebanding dengan 

pertumbuhan GDP Growth di Indonesia pada 2020 yang merupakan -2.07% di 

mana tingkat pertumbuhan ini sebenarnya menurun dibandingkan tahun 

sebelumnya.Ini sebaliknya berbanding terbalik dengan teori bahwa klaim inflasi 

ringan dapat berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Demand-supply theori of inflation berpendapat bahwa inflasi diciptakan 

oleh peningkatan permintaan agregat yang menyebabkan harga naik, diikuti oleh 

perubahan dalam pasokan agregat sehingga harga naik lebih tinggi. Jadi interaksi 

permintaan agregat dan pasokan agregat yang mendorong harga naik. Inflasi 

menyebabkan uang terdepresiasi sehingga mengurangi daya beli masyarakat. 

Semua orang akan merasa sulit untuk membeli produk yang dianggap perlu 
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karena harga terus meningkat. Inflasi yang tinggi dapat merusak struktur ekonomi 

suatu negara, karena menyebabkan adanya ketidakstabilan harga harga dipasar. 

Hal ini dapat mempengaruhi investasi dan keputusan bisnis yang diambil 

perusahaan sehingga dapat mengurangi pertumbuhan ekonomi (Djambak 2011). 

Beberapa penelitian terdahulu seperti Simanungkalit (2020) menemukan 

pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 1983-

2014. Menurut Ambarwati, Sara, dan Aziz (2021) inflasi berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara Indonesia tahun 2009-2018. Begitupun 

juga dengan penelitian Opeyemi (2020) bahwa inflasi berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di empat dari lima negara yang ditinjau. Kajian ini 

merekomendasikan agar Pemerintah berupaya untuk mengatur jumlah uang 

beredar untuk mendorong tingkat inflasi yang rendah dan stabil. Namun, inflasi 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk tahun 2014-

2019. Hal ini mungkin dikarenkan periode data yang kurang lama sehingga belum 

mencakup pengaruhnya secara keseluruhan (Sari dan Ratno, 2020).   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Utang Luar Negeri, Investasi Asing Langsung, 

Tenaga Kerja, dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 6 negara ASEAN 

periode 2012-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 

negara ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh  investasi asing langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 6 negara ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara 

ASEAN? 

4. Bagaimana pengaruh  inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara 

ASEAN? 
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5. Bagaimana pengaruh utang luar negeri, investasi asing langsung, tenaga kerja, 

dan inflasi secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara 

ASEAN? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 

negara ASEAN. 

2. Menganalisis pengaruh investasi asing langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 6 negara ASEAN. 

3. Menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 

negara ASEAN. 

4. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara 

ASEAN. 

5. Menganalisis pengaruh utang luar negeri, investasi asing langsung, tenaga 

kerja, dan inflasi secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 

negara ASEAN. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penilaian dan 

sebagai dasar pengambilan kebijakan ekonomi dalam penyusunan rencana dan 

strategi bagi pemerintah atau pembuat kebijakan terkait dalam menetapkan 

dan melaksanakan kebijakan yang diperlukan. 

2. Manfaat bagi akademisi 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam, 

terutama bagi mereka yang ingin melakukan penelitian tentang utang luar 

negeri, investasi langsung asing, tenaga kerja, dan inflasi. 

3. Manfaat bagi penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pemenuh syarat untuk 

memperoleh gelar Magister Ilmu Ekonomi, dan sebagai sarana untuk 
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menerapkan dan memperluas pemahaman ilmu serta wawasan di bidang 

ekonomi yang diperoleh selama proses perkuliahan. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penulisan thesis ini disusun dengan sistematika penulisan yang dibagi 

menjadi 5 bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi beberapa sub bab yang menjelaskan tentang latar 

belakang masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, sistematika penulisan, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang relevan dengan 

penelitian ini dan pembahasan penelitian terdahulu 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjabarkan jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data yang digunakan, serta metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, proses 

analisis data, serta menjabarkan hasil dari pembahasan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang menjelaskan ringkasan 

hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran yang berhubungan 

dengan penelitian serupa di masa yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu ukuran yang paling penting dalam 

memeriksa kemajuan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat 

digambarkan sebagai perkembangan aktivitas ekonomi, hasilnya adalah 

peningkatan penciptaan barang dan jasa di masyarakat.Prathama Rahardja 

mengatakan bahwa ekonomi menikmati pertumbuhan ekonomi jika total produk 

dan layanan yang diproduksi meningkat. Ukuran pertumbuhan ekonomi adalah 

gross domestic product (GDP) Growth, yang mengukur total pendapatan setiap 

orang dalam perekonomian. Pengaruh GDP yang tinggi akan meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan 

barang dan jasa. Kemudian keuntungan perusahaan akan meningkat, merangsang 

lebih banyak investasi. Dengan kata lain, jika GDP meningkat dalam jangka 

panjang, investasi juga akan meningkat.(Ganar, Zulfitra, and Sampurnaningsih 

2021) 

Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah 

tingkat Gross Domestic Product (GDP), yang mengukur pendapatan total semua 

orang dalam perekonomian. Gross Domestic Product (GDP) adalah total 

pendapatan nasional dan total pengeluaran pada produksi barang dan jasa dalam 

periode tertentu. GDP ini dapat mencerminkan kinerja ekonomi, yaitu, semakin 

besar GDP suatu negara, semakin baik kinerja ekonominya. GDP dinilai melalui 

pendekatan produksi modal, tenaga kerja, biaya dan faktor teknologi. Nilai GDP 

per kapita juga dapat menjadi ukuran besar kecilnya perekonomian, pendapatan, 

dan tingkat perekonomian masyarakat di negara tersebut. (Sapthu 2013) 

Menurut Berlian (2017), perhitungan Gross Domestic Product (GDP) 

dapat dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan produksi, 

pendekatan pendapatan dan pendekatan pengeluaran.GDP dengan pendekatan 

produksi adalah menjumlahkan nilai tambah barang atau jasa yang dihasilkan dari 

sembilan  unit produksi seperti:  
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 pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan,  

 pertambangan dan penggalian,  

 industri pengolahan,  

 listrik, gas dan air bersih,  

 Konstruksi,  

 perdagangan, hotel dan restoran,  

 pengangkutan dan komunikasi,  

 keuangan, real estate dan jasa perusahaan,  

 jasa-jasa (termasuk jasa pemerintah).  

GDP dengan pendekatan pengeluaran adalah dengan menjumlahkan 

komponen permintaan akhir meliputi C + I + G + X-M  

 Konsumsi (C) atau pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta 

nirlaba,  

 Investasi (I) atau perubahan persediaan dalam satu periode, 

 Pemerintah (G) atau pemerintah untuk konsumsi barang atau jasa dan 

 Ekspor – Impor (X-M) atau ekspor bersih adalah ekspor dikurangi impor 

Pendekatan pendapatan adalah meliputi komponen balas jasa yang 

diterima dari faktor produksi seperti, upah atau gaji, sewa tanah, bunga modal. 

Dengan menjumlahkan komponen-komponen tersebut, gross domestic product 

(GDP),  digunakan dengan pendekatan data pendapatan. Berdasarkan tiga 

pendekatan di atas, tampak bahwa pertumbuhan ekonomi bersumber dari 

pertumbuhan pada sisi permintaan agregat (AD) dan atau sisi penawaran agregat 

(AS) dan atau pada sisi produksi agregat (AP) (Karlina 2017).  

 

2.1.1 Teori Pertumbuhan Solow 

Teori ini, yang dikembangkan oleh Abramovits dan Solow, 

mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada perkembangan 

faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja dan akumulasi modal) dan tingkat 

kemajuan teknologi. Secara matematis, pandangan ini dapat dijelaskan dengan 

menggunakan persamaan: 

ΔY = f(ΔK, ΔL, ΔT)  
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Dimana:  

ΔY = tingkat pertumbuhan ekonomi  

ΔK = tingkat pertumbuhan modal  

ΔL = tingkat pertumbuhan penduduk.  

ΔT = tingkat perkembangan teknologi.  

Selanjutnya, Solow melakukan analisis yang menghasilkan formula 

matematika untuk persamaan tersebut dan melakukan bukti empiris untuk 

mencapai kesimpulan berikut: Faktor yang memainkan peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi bukanlah pertumbuhan modal dan tenaga kerja 

semata. Yang jauh lebih penting adalah kemajuan teknologi dan peningkatan 

keterampilan dan keahlian tenaga kerja. 

Kontribusi utama dari teori pertumbuhan Neo-Klasik bukanlah hanya 

dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

melainkan juga dalam penggunaan teori tersebut untuk melakukan penelitian 

empiris guna menentukan peran sebenarnya dari berbagai faktor produksi dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian mereka, Abramovits dan 

Solow menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat secara 

signifikan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Antara 80 hingga 90 persen 

dari pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Amerika Serikat antara pertengahan 

abad ke-19 dan ke-20 disebabkan oleh kemajuan teknologi. 

Setelah itu, beberapa ahli ekonomi lain melakukan penyelidikan serupa. 

Salah satu studi yang terkenal adalah yang dilakukan oleh Denison, yang 

menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan perkembangan di negara maju 

antara tahun 1950 hingga 1962. Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan modal hanya berkontribusi sebesar 25 persen terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Amerika Serikat, 18 persen terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Eropa Barat, dan 21 persen terhadap pertumbuhan ekonomi di Inggris. 

Dengan kata lain, studi Denison menunjukkan bahwa bukanlah modal, melainkan 

teknologi dan perkembangan keterampilan yang menjadi faktor utama dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi(Pristyadi and Sukaris 2019). 
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2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrod-Domar  

Teori pertumbuhan Harrod-Domar dikembangkan oleh dua ekonom, 

Evsey Domar dan R.F. Harrod Domar. Harrod pertama kali mengembangkan 

teorinya pada tahun 1947 dalam A American Economic Review, sementara Harrod 

mempresentasikannya pada tahun 1939 dalam Economic Journal. Dalam 

menganalisis pertumbuhan ekonomi, teori Harold Dormer bertujuan untuk 

menjelaskan syarat-syarat yang harus dipenuhi suatu perekonomian untuk 

mencapai pertumbuhan yang konsisten dalam jangka panjang. Analisis Harrod 

dan Domar menggunakan asumsi sebagai berikut (Rizky, Agustin, and Mukhlis 

2016) :  

 Produk aset dalam kapasitas penuh (full employment). 

 Tabungan adalah proporsional terhadap pendapatan.  

 Hubungan antara modal dan produksi (capital output ratio) bersifat tetap 

 Perekonomian adalah terdiri dari dua sektor.  

Analisis yang dilakukan oleh Harrod dan Domar melengkapi analisis yang 

dilakukan oleh Keynesian. Dalam analisis Keynesian, ini adalah masalah ekonomi 

jangka pendek, sedangkan dalam analisis Harold Dormer, ini adalah analisis 

ekonomi jangka panjang. Dalam analisis Harrod –Domar dapat dilihat bahwa 

(Maharani and Isnowati 2014):  

 Dalam jangka panjang, tambahan pengeluaran agregat yang diperluas harus 

dicapai untuk mencapai pertumbuhan ekonomi. 

 Pertumbuhan ekonomi yang stabil hanya mungkin terjadi jika I + G + (X-M) 

terus tumbuh dengan kuat. 

Teori Harrod-Domar menjelaskan bahwa investasi mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Teori ini menempatkan investasi sebagai peran kunci 

dalam pertumbuhan ekonomi. Investasi dapat mempengaruhi permintaan agregat 

dengan menciptakan pendapatan dan penawaran agregat dengan meningkatkan 

kapasitas produktif  (Himannudin et al. 2022). 

 

2.2 Utang luar Negeri 

Ada berbagai definisi utang luar negeri. Pada hakikatnya utang luar negeri 

merupakan aliran modal dari luar negeri ke negara yang dapat digunakan sebagai 
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modal domestik tambahan. Secara formal, utang luar negeri merupakan 

pendapatan yang dapat digunakan untuk memperluas investasi untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi.  Sementara itu, sesuai dengan fungsinya, utang luar negeri 

merupakan sumber pembiayaan alternatif yang dibutuhkan untuk pembangunan 

(Malik and Kurnia 2017).  

Teori debt overhang effect didasarkan pada dua karya akademik, yaitu 

Krugman (1988) dan Sachs (1989). Konsep ini menyatakan bahwa kelebihan 

utang luar negeri dapat memberikan beban yang terlalu besar pada perekonomian 

suatu negara. Utang yang terlalu tinggi memiliki potensi untuk menghambat 

pertumbuhan ekonomi karena sebagian besar pendapatan negara digunakan untuk 

membayar bunga dan angsuran utang. Dampaknya adalah berkurangnya dana 

yang tersedia untuk diinvestasikan dalam faktor-faktor produktif seperti 

pendidikan, infrastruktur, dan inovasi (Darmawan 2022). 

Pinjaman luar negeri ini tergantung pada syarat-syarat pinjaman mengenai 

bantuan tersebut, yaitu tingkat suku bunga (interest rate), tenggang waktu (grace 

period) – periode di mana utang tidak harus dilunasi (amortization period) – 

Jumlah pokok hutang berjangka harus dilunasi dengan mencicil (Malik and 

Kurnia 2017).  

Teori Richardian menjelaskan bahwa kebijakan utang luar negeri yang 

membiayai defisit anggaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sebab, di masa depan, pemerintah harus membayar pajak yang 

meningkat akibat peningkatan pengeluaran pemerintah yang dibiayai oleh utang 

negara. Akibatnya, masyarakat mengurangi konsumsi saat ini untuk meningkatkan 

tabungan, yang akan digunakan untuk membayar kenaikan pajak di masa 

mendatang (Hakim 2019). 

Secara normatif, setiap utang luar negeri digunakan untuk belanja 

pembangunan. Diharapkan dapat membantu pembiayaan berbagai proyek 

pembangunan dan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan 

peningkatan nilai GDP dan penciptaan lapangan kerja, yang pada gilirannya akan 

membantu mengurangi angka kemiskinan (Junaedi 2018). 

Di sisi lain, hutang dapat memiliki efek negatif. Di antaranya, bisa memicu 

krisis ekonomi yang lebih luas dan mendalam. Pemerintah akan menanggung 



22 
 

 

beban pembayaran utang, dan hanya sebagian kecil anggaran pendapatan dan 

belanja negara yang digunakan untuk pembangunan, dan pembayaran angsuran 

akan semakin menambah beban perekonomian nasional. Apalagi, utang luar 

negeri dapat menimbulkan masalah ekonomi di berbagai negara dalam jangka 

panjang. Salah satunya akan menyebabkan jatuhnya nilai tukar dan inflasi, 

menciptakan ketergantungan utang dan kepentingan negara kreditur (Junaedi 

2018). 

 

2.3 Investasi Asing Langsung 

Investasi adalah dukungan keuangan yang diterima sektor industri atau 

bidang lain baik dari sumber dalam negeri maupun luar negeri dan yang dilakukan 

oleh pemerintah untuk mendanai suatu proyek. Bisa juga dalam bentuk perluasan 

proyek yang sudah ada untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang 

semakin meningkat. 

Menurut Samuelson, pertumbuhan investasi memegang peranan yang 

sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi karena: 

 Investasi merupakan komponen pengeluaran yang cukup besar dan 

berfluktuasi, sehingga perubahan investasi yang besar berdampak besar 

terhadap permintaan agregat dan pada akhirnya mempengaruhi output dan 

kesempatan kerja. 

 Investasi mengakumulasi akumulasi modal, dengan membangun berbagai 

bangunan dan peralatan yang berguna, potensi output suatu negara meningkat 

dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang meningkat, oleh karena itu 

investasi memainkan dua peran penting, yaitu menentukan tingkat output dan 

pendapatan. (Daengs 2020). 

Dilihat dari keberadaan investasinya dapat dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu: investasi swasta dan pemerintah. 

 Investasi Pemerintah 

Investasi pemerintah adalah penempatan sejumlah dana atau aset 

pemerintah untuk diinvestasikan dalam jangka panjang dalam pembelian surat 

berharga dan investasi langsung yang akan mengembalikan pokok dan 

manfaat ekonomi, sosial atau lainnya selama periode waktu tertentu. Investasi 
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pemerintah adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah (baik pusat 

maupun daerah) untuk menyediakan barang publik untuk kepentingan 

masyarakat, bukan untuk mencari keuntungan. Investasi pemerintah adalah 

penanaman modal oleh negara atau pemerintah untuk membangun sarana dan 

prasarana untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (publik). Investasi dengan 

karakteristik tersebut memiliki bermotif non profit, seperti pembangunan 

jalan, jembatan, sekolah, taman, pasar, rumah sakit dan sarana dan prasarana 

umum lainnya. 

 Investasi Swasta 

Investasi swasta adalah investasi yang dilakukan oleh pihak swasta 

yang memprioritaskan memperoleh keuntungan dari modal yang dikeluarkan. 

Investasi swasta adalah penanaman modal yang dilakukan oleh masyarakat 

khususnya pengusaha atau investor dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan berupa pendapatan. Jenis investasi ini juga dikenal sebagai 

investasi bermotif profit. Investasi dengan karakteristik tersebut dapat 

dilakukan oleh perorangan atau perusahaan, baik pemain lokal maupun asing, 

yang meliputi DIl (Domestic Indirect Investment), FIl (Foreign Indirect 

Investment), DDI (Domestik Direct Investment) dan FDI (Foreign Direct 

Investment) (Syayuti 2022). Ada dua bentuk investasi asing yaitu: 

1. Investasi Portofolio: Investasi portofolio dilakukan melalui pasar modal 

surat berharga seperti saham dan obligasi. Dalam investasi portofolio, dana 

yang masuk ke perusahaan yang menerbitkan surat berharga (emiten) tidak 

serta merta menciptakan lapangan kerja baru. 

2. Investasi Langsung: Investasi adalah jantung suatu negara. Pembentukan 

modal adalah kunci untuk memutar roda perekonomian suatu negara. 

Investasi asing langsung merupakan salah satu sumber penanaman modal 

dan pembentukan modal bagi negara berkembang ataupun negara maju. 

Menurut Jhingan (2000), pembentukan modal juga dapat diartikan sebagai 

pembentukan keahlian karena keahlian selalu dapat dikatakan sebagai 

salah satu faktor pembentukan modal di suatu negara. Dalam 

pembangunan ekonomi, aliran modal atau pembentukan modal inilah yang 

mendorong pembuatan kebijakan. Investasi asing langsung yang 
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dibutuhkan suatu negara berbeda-beda karena setiap negara memiliki 

karakteristiknya masing-masing, baik itu negara maju maupun negara 

berkembang. Karena perbedaan arus modal yang dibutuhkan oleh negara 

maju dan berkembang, negara maju umumnya memiliki kebutuhan modal 

asing yang relatif kecil dibandingkan negara berkembang (Pratama and 

Aminda 2021). Investasi Asing Langsung memiliki banyak keuntungan. 

Selain bersifat permanen atau jangka panjang, investasi asing langsung 

juga berkontribusi terhadap alih teknologi, alih keterampilan manajerial 

dan penciptaan lapangan kerja baru (Jufrida, Syechalad, and Nasir 2016). 

Dalam teori pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikemukakan oleh 

Robert Solow, pembentukan modal dan pertumbuhan penduduk merupakan 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Keterbatasan 

modal merupakan kendala utama bagi negara berkembang untuk mencapai 

tujuan pertumbuhan ekonominya. Investasi Asing langsung dan sumber daya 

manusia merupakan faktor pendukung pertumbuhan ekonomi yang 

ditunjukkan oleh total GDP suatu negara. Investasi merupakan salah satu 

faktor atau sumber daya modal yang dapat meningkatkan dan menciptakan 

peningkatan produksi dan pendapatan di masa mendatang (Aida et al. 2021). 

Investasi asing langsung juga dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi karena dapat mengisi kekurangan tabungan domestik serta 

meningkatkan devisa dan berkontribusi pada pembentukan modal domestik 

bruto (Malik and Kurnia 2017). 

 

2.4 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja (man power) terdiri dari dua kelompok, yaitu pekerja 

(pekerja) dan bukan pekerja. Berdasarkan Undang Undang No. 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang dapat 

bekerja di dalam dan di luar pekerjaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat (Muharam 2006). 

Menurut Badan Pusat Statistik bekerja adalah kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh seseorang dengan maksud untuk memperoleh pendapatan, 

sekurang-kurangnya selama satu jam (terus-menerus) selama seminggu 
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sebelumnya. Kegiatan ini termasuk pekerja tidak dibayar yang membantu 

kegiatan usaha atau ekonomi. Berdasarkan definisi tersebut, angkatan kerja dapat 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu pekerja penuh dan pengangguran. Pekerja penuh 

adalah pekerja yang bekerja dengan jam kerja normal 35 jam atau lebih per 

minggu. Sedangkan jika kurang dari 35 jam dikategorikan setengah menganggur. 

Lamanya jam kerja berkaitan dengan upah yang diperoleh pekerja. Dapat 

dikatakan bahwa semakin lama jam kerja maka semakin tinggi upah yang diterima 

pekerja. Ini berarti bahwa pekerja dengan jam kerja yang lebih pendek menerima 

upah yang lebih rendah (Rimbawan 2012). 

Todaro (2006:55) berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan angkatan kerja (AK) dipandang sebagai salah satu aspek positif 

pendorong pertumbuhan ekonomi. Percepatan pertumbuhan ekonomi akan 

menyebabkan perluasan angkatan kerja, yang dapat mempengaruhi kesempatan 

kerja. Jika jumlah penduduk yang bekerja meningkat maka laju pertumbuhan 

penduduk juga mengalami peningkatan, hal ini mengindikasikan terjadinya 

peningkatan pada pendapatan nasional sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi (Lubis 2014). Ada dua teori penting mengenai masalah ketenagakerjaan, 

antara lain: 

 Teori Lewis menyatakan bahwa kelebihan tenaga kerja tidak memberikan 

masalah justru merupakan kesempatan baik pada pembangunan ekonomi. 

Terlalu banyak pekerja di satu sektor berkontribusi pada peningkatan produksi 

di sektor lain. Selama proses industrialisasi, surplus tenaga kerja terserap di 

sektor-sektor subsisten yang belum berkembang. Jadi menurut Lewis, 

kelebihan pekerja tidak menjadi masalah bagi pertumbuhan ekonomi. Di sisi 

lain, kelebihan pekerja adalah modal untuk akumulasi pendapatan, asalkan 

pergerakan pekerja dari sektor subsisten ke sektor kapitalis modern lancar 

(Bawuno, Kalangi, and Sumual 2015). 

 Teori Fei-Ramis yang berkaitan dengan negara berkembang dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: kelebihan tenaga kerja, sumber daya alam yang belum 

dimanfaatkan, sebagian besar penduduknya berada di sektor pertanian, 

pengangguran yang tinggi, dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi 

(Yunisvita 2011) 
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Beberapa pengertian yang berhubungan dengan ketenagakerjaan adalah: 

1. Tenaga kerja (man power) adalah penduduk usia kerja (15-64 tahun) atau 

jumlah penduduk suatu negara yang dapat menghasilkan barang dan jasa jika 

tenaga kerja mereka dibutuhkan dan jika mereka bersedia untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan tersebut. 

2. Angkatan kerja (labor force) adalah laki-laki dan perempuan yang di luar 

pekerjaan dan dalam pekerjaan, bekerja atau akan bekerja untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu penduduk usia 

kerja yang dianggap mampu bekerja. Sehingga, penduduk yang masih 

bersekolah, ibu rumah tangga dan penyandang disabilitas serta orang lanjut 

usia bukan angkatan kerja.(Menajang 2017) 

3. Bukan Angkatan Kerja (unlabour force) adalah pekerja atau penduduk 

pengangguran yang tidak bekerja, menganggur dan tidak mencari pekerjaan, 

yaitu orang yang kegiatannya bersekolah (siswa dan pelajar), yang mengurus 

rumah tangga (bukan wanita karir) dan menerima penghasilan, namun bukan 

hasil upah dari jasa kerjanya. 

4. Jumlah angkatan kerja yang bekerja mendeskripsikan keadaan dari lapangan 

kerja yang tersedia. Semakin besar jumlah lapangan kerja yang tersedia, maka 

semakin besar pula total output negara tersebut, dimana Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) merupakan salah satu indikator untuk memantau 

kemajuan pekerjaan di Indonesia. 

5. Tingkat partisipasi angkatan kerja (labour force participation rate) adalah 

menggambarkan jumlah pekerja dalam suatu kelompok umur sebagai 

persentase dari penduduk dalam kelompok umur tersebut, yaitu 

membandingkan jumlah angkatan kerja dengan jumlah tenaga kerja (Rofii and 

Ardyan 2017). 

 

2.5 Inflasi 

Menurut Badan Pusat Statistik, inflasi adalah kecendrungan  naiknya  

harga  barang  dan  jasa  secara  terus  menerus.  Naiknya harga barang dan jasa 

menyebabkan depresiasi uang. Oleh karena itu, inflasi juga dapat dijelaskan 

sebagai penurunan nilai uang relatif terhadap nilai umum atau keseluruhan barang 
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dan jasa. Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah ukuran harga rata-rata barang dan 

jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Oleh  karena  itu,  perubahan  IHK  dari  

waktu  ke  waktu menunjukan pergerakan harga dari barang dan jasa yang 

dikonsumsi masyarakat. Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat 

inflasi adalah Indeks Harga Konsumen (IHK) (Sari and Ratno 2019).  

Teori Kuantitas menyatakan kaum klasik berpendapat bahwa tingkat harga 

ditentukan oleh jumlah uang yang beredar. Harga naik ketika ada kenaikan uang 

yang beredar. Jika jumlah barang yang ditawarkan tetap, sedangkan jumlah uang 

ditambah menjadi dua kali lipat, maka cepat atau lambat harga akan naik menjadi 

dua kali lipat  (Simanungkalit 2020) 

Libsey mendefinisikan inflasi “sebagai keadaan dimana harga-harga secara 

umum meningkat secara terus menerus”. Kenaikan harga menurut teori 

keseimbangan umum terjadi karena ketidakseimbangan antara permintaan agregat 

dan penawaran agregat, dengan harga naik ketika permintaan agregat lebih besar 

dari penawaran agregat (AD>AS). karena harga dalam teori ekuilibrium umum 

adalah harga total komoditi yang diperdagangkan (harga umum), kenaikan harga 

adalah inflasi. Berdasarkan teori keseimbangan umum ini, inflasi yang terjadi 

dalam suatu perekonomian dipengaruhi oleh fluktuasi penawaran agregat  dan 

atau permintaan agregat (Djambak 2011).  

Menurut teori inflasi dari sisi penawaran, inflasi disebabkan oleh 

perubahan agregate supply (cost-push inflation dan supply shock inflation) karena 

(Djambak 2011): 

 Kenaikan tingkat upah, jika tingkat upah meningkat maka biaya produksi 

meningkat, dan jika diasumsikan produsen mempertahankan tingkat 

keuntungan yang diharapkan, maka harga jual meningkat. Kenaikan tingkat 

harga mendorong produsen untuk mengurangi output, yang dimanifestasikan 

oleh pergeseran kurva penawaran agregat supply ke kiri. 

 Naiknya harga komoditas dalam negeri, terutama naiknya harga komoditas 

sebagai faktor produksi, juga akan menyebabkan kenaikan biaya produksi 

yang pada gilirannya akan menyebabkan kenaikan harga. 
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 Kenaikan harga barang impor akan mendongkrak peningkatan harga produk 

dalam negeri (terutama yang diproduksi dengan bahan baku barang impor), 

sehingga memicu inflasi. 

 Kekuatan struktural, menggambarkan struktur perekonomian, dimana 

perekonomian didominasi oleh sektor-sektor dengan penawaran yang inelastis 

(tidak mampu memenuhi peningkatan permintaan), situasi yang mendorong 

kelebihan permintaan, yang berujung pada kenaikan harga. 

Menurut teori inflasi dari sisi demand-full, inflasi disebabkan oleh 

perubahan variabel yang mempengaruhi permintaan agregat, sehingga terjadi 

keadaan kelebihan permintaan yang disebut kesenjangan inflasi. Perubahan 

permintaan agregat disebabkan oleh kenaikan pada (Djambak 2011): 

 Ekspansi jumlah uang beredar, peningkatan jumlah uang beredar akan 

meningkatkan daya beli pelaku ekonomi yang akan mendorong peningkatan 

permintaan, jika kondisi ini tidak diimbangi dengan peningkatan penawaran 

akan menyebabkan kenaikan harga. Pandangan ini juga diungkapkan oleh ahli 

ekonomi klasik yang tergabung dalam teori kuantitas, yang percaya bahwa 

inflasi terjadi karena peningkatan jumlah uang beredar (M) tanpa diikuti 

perubahan jumlah uang beredar dan jumlah barang dan jasa dalam 

perekonomian. dan menurut Milton Friedman, inflasi adalah fenomena 

moneter yang disebabkan oleh peningkatan jumlah uang beredar (Ms). 

Peningkatan jumlah uang beredar akan menyebabkan peningkatan pada 

permintaan barang dan jasa, yang pada gilirannya akan meningkatkan harga. 

 Peningkatan konsumsi masyarakat (disebabkan oleh peningkatan jumlah 

penduduk dan pendapatan per kapita) akan menyebabkan kelebihan 

permintaan dan selanjutnya kenaikan harga. 

 Peningkatan investasi akan menyebabkan peningkatan permintaan bahan baku 

dan penolong serta meningkatkan pendapatan masyarakat, yang akan 

meningkatkan permintaan dan mendongkrak harga. 

 Peningkatan pengeluaran pemerintah atau pengeluaran pemerintah 

menyebabkan peningkatan permintaan barang dan jasa dalam perekonomian 

dan dengan demikian meningkatkan harga. 
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 Net ekspor yang berupa surplus neraca perdagangan menyebabkan 

peningkatkan kemampuan untuk daya beli karena peningkatan devisa yang 

diperoleh.  

Menurut Demand-supply theori of inflation, inflasi disebabkan oleh 

peningkatan permintaan agregat yang menyebabkan harga naik, kemudian diikuti 

oleh pergeseran agregate supply (AS) sehingga harga naik lebih tinggi. Interaksi 

agregate demand dan agregate supply yang menekan harga untuk naik sebagai 

akibat adanya harapan harga dan tingkat upah akan meningkat (inersia dari inflasi 

masa lalu) (Djambak 2011). 

Jika terjadi kenaikan harga suatu barang yang tidak mempengaruhi harga 

barang lain, yaitu umumnya tidak naik, peristiwa semacam itu bukanlah inflasi. 

Kecuali terjadi kenaikan seperti harga BBM, maka harga-harga lainnya akan 

terpengaruh, sehingga secara umum hampir semua produk akan mengalami 

kenaikan harga.Bila kenaikan harga itu terjadinya sesaat kemudian turun lagi, itu 

pun belum bisa dikatakan inflasi, karena kenaikan harga yang diperhitungkan 

dalam konteks inflasi mempunyai rentang waktu minimal sebulan (Ardiansyah 

2017). 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Setelah melakukan studi literatur, peneliti menemukan topik penelitian 

serupa seperti penelitian yang hampir identik dan terkait sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

1 Lester 

Zomatic 

Tenny / 2020 

/ The Impact 

of National 

Debt on 

Economic 

Growth in 

Liberia: A 

Vector Error 

Correction 

 Debt 

(Hutang) 

 GDP 

(Produk 

Domestik 

Bruto 

 GE 

(Pengeluaran 

Pemerintah) 

 GR 

(Pendapatan 

 Data Sekunder 

 Data time series 

dari world bank 

1970 – 2020 

 Tes Root Unit  

 Uji kointegrasi 

Johanssen. 

 Koreksi 

Kesalahan 

Vektor  

 Terdapat hubungan dua 

arah antara utang 

nasional dan 

pertumbuhan ekonomi 

dalam ekonomi Liberia 

Intinya, ketika ekonomi 

Liberia tumbuh, ia 

menambah utang 

nasional untuk 

memfasilitasi 

pertumbuhan tersebut, 
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  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

Model Pemerintah) 

 

 

dan ketika nasional 

tumbuh, ia harus 

mengikuti pertumbuhan 

ekonomi 

2 Donny 

Susilo / 2018 

/ The Impact 

of Foreign 

Direct 

Investment 

on Economic 

Growth (a 

Causal Study 

in the United 

States) 

 

 

 Sektor 

manufaktur 

 Sektor 

perdagangan 

grosir 

 Sektor 

perdagangan 

eceran 

 Sektor 

informasi 

 Sektor bank 

 Sektor 

keuangan 

 Sektor 

asuransi 

 Sektor real 

estate, 

rental, dan 

leasing 

 Sektor jasa 

profesional, 

sains dan 

teknologi  

 Sektor 

industri lain 

 Produk 

domestik 

bruto 

(economic 

growth / 

GDP) 

 Data Sekunder 

 Data time series 

dari website The 

U.S. Chamber 

of Commerce 

dan US 

Department of 

Commerce: 

2000-2017 

 Model regresi 

linier berganda 

dengan metode 

kuadrat terkecil 

biasa. 

 Metode analisis 

data: Analisis 

deskriptif,  Uji-

F atau Analisis 

Varians 

(ANOVA), Uji-

t, Uji Koefisien 

Determinasi 

(R2) 

 SPSS 

 Investasi Asing 

Langsung di 10 sektor 

tidak memberikan 

dampak yang 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

 Sektor manufaktur, 

perdagangan besar, 

perdagangan eceran 

dan real estate, 

persewaan, persewaan 

bahkan terbukti 

memberikan dampak 

negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

artinya ketika Investasi 

Asing Langsung di 

sektor tersebut 

meningkat, 

pertumbuhan PDB riil 

akan turun tidak 

signifikan. 

3 Reza 

Lainatul 

Rizky, 

 Pertumbuhan 

Ekonomi 

 Penanaman 

 Data sekunder.  

 data panel dari 

BPS 2010-2013. 

 secara parsial 

penanaman modal 

asing berpengaruh 
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  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

Grisvia 

Agustin, 

Imam 

Mukhlis / 

2016 / 

Pengaruh 

Penanaman 

Modal 

Asing, 

Penanaman 

Modal 

Dalam 

Negeri Dan 

Belanja 

Modal 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Provinsi Di 

Indonesia 

Modal Asing 

 Penanaman 

Modal 

Dalam 

Negeri 

 Belanja 

Modal 

 Metode analisis 

data analisis 

regresi berganda 

Pooled Least 

Square (PLS) 

 Uji Chow 

 Uji Hausman 

dengan 

pendekatan 

Fixed Effect 

(FE) atau 

Random Effect 

(RE). 

 

positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi di 

Indonesia tahun 2010-

2013. 

 secara parsial 

penanaman modal 

dalam negeri 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

provinsi di Indonesia 

tahun 2010-2013. 

 secara parsial belanja 

modal berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi di 

Indonesia tahun 2010-

2013. 

4 Olugbenga 

Onafowora, 

Oluwole 

Owoye / 

2019 / Public 

debt, foreign 

direct 

investment 

and 

economic 

growth 

dynamics 

Empirical 

evidence 

from the 

Caribbean 

 Pertumbuhan 

ekonomi 

 Investasi 

dalam negeri 

 Investasi 

asing 

langsung 

 Hutang 

publik 

 Sumber daya 

manusia 

 Keterbukaan 

Perdagangan 

 Macroecono

mic (in) 

stability 

(inflasi) 

 Kualitas 

institusional 

 

 

 Unit root test  

 Dekomposisi 

varians 

(GFEVD / 

order-invariant 

generalized 

forecast error 

variance 

decomposition)  

 Data 

menggunakan 

logaritma 

natural (ln) 

makroekonomi 

untuk lima 

negara Karibia 

terpilih, yaitu 

Bahama, 

Barbados, 

Republik 

Dominika, 

Jamaika, dan 

Trinidad dan 

Tobago 

 Investasi dalam negeri 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di semua negara 

kecuali Bahama, di 

mana koefisien yang 

diperkirakan positif 

tetapi tidak signifikan 

secara statistik. 

 Investasi asing 

langsung memiliki 

dampak positif yang 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

 Hutang publik 

memiliki dampak 

negatif yang signifikan 

secara statistik terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di semua Negara 

 Human capital 

memiliki dampak 

positif yang signifikan 
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  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

 Data time series 

dari web World 

Bank, 

UNCTAD 

(2016) dan 

Freedom House. 

1975 hingga 

2015. 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka 

panjang untuk semua 

negara kecuali 

Republik Dominika 

dan Jamaika, di mana 

ia memiliki efek positif 

yang tidak signifikan 

secara statistik. 

 Keterbukaan 

perdagangan (TR) 

memiliki dampak 

positif yang kuat 

terhadap pertumbuhan 

output dalam jangka 

panjang di negara-

negara ini. 

 Macroeconomic (in) 

stability terhadap 

pertumbuhan, hasilnya 

menunjukkan bahwa 

tingkat inflasi yang 

lebih tinggi memiliki 

dampak negatif yang 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di semua negara. 

 Kualitas institusional 

(IQ) sebagai variabel 

dependen, hasilnya 

menunjukkan adanya 

hubungan kointegrasi 

untuk semua Negara 

kecuali Bahama, 

Republik Dominika, 

Trinidad dan Tobago 

5 Sam Kris 

Hilton / 2021 

/ Public debt 

and 

economic 

growth: 

contemporar

y evidence 

 Hutang 

publik 

(public debt) 

 Pengeluaran 

konsumsi 

pemerintah 

 Tingkat 

inflasi 

 Unit root test  

 Uji batas ARDL 

(autoregressive-

distributed lag)  

 Model koreksi 

kesalahan 

(ECM) 

 Data (time 

 pengeluaran investasi, 

tidak ada hubungan 

kausal jangka pendek 

yang berjalan dari 

utang publik, 

pengeluaran konsumsi 

pemerintah, tingkat 

inflasi, keterbukaan 
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  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

from a 

developing 

economy 

 Pengeluaran 

investasi 

 Keterbukaan 

perdagangan 

 Tingkat 

pertumbuhan 

populasi 

 Produk 

domestik 

bruto 

(economic 

growth / 

gross 

domestic 

product 

(GDP)) 

series) 

bersumber dari 

Bank Dunia, 

Database 

Departemen 

Urusan fiskal 

IMF, dan WEO 

1978‒2018.  

  

perdagangan dan 

tingkat pertumbuhan 

penduduk terhadap 

PDB. 

 selain pengeluaran 

investasi, tidak ada 

hubungan kausal 

jangka pendek yang 

berjalan dari utang 

publik, pengeluaran 

konsumsi pemerintah, 

tingkat inflasi, 

keterbukaan 

perdagangan dan 

tingkat pertumbuhan 

penduduk terhadap 

PDB. 

 Tidak ada kausalitas 

jangka pendek dari 

utang publik ke PDB 

dan sebaliknya. 

 Hutang publik tidak 

akan berdampak pada 

PDB dalam jangka 

pendek tetapi akan 

berdampak positif pada 

PDB dalam jangka 

panjang. 

6 Muhammad 

Kivlan 

Reftreka 

Nugraha and 

Hefrizal 

Handra / 

2021 / The 

Relationship 

between 

Government 

Debt and 

Social 

Welfare 

 Hutang 

pemerintah 

(government 

debt) 

 Tingkat 

kemiskinan 

 Rasio utang 

tambahan 

terhadap 

PDB 

 Inflasi 

 Rasio 

penerimaan 

pajak 

terhadap 

PDB 

 Data dari 

website Badan 

Pusat Statistik 

(BPS) dan 

Kementerian 

Keuangan 

Republik 

Indonesia 1980-

2019.  

 Data sekunder 

bersifat time 

series 

 Analisis yang 

digunakan 

adalah Error 

Correction 

 meningkatnya rasio 

utang terhadap PDB 

akan meningkatkan 

tingkat kemiskinan. 

 dalam jangka panjang 

tambahan utang 

terhadap PDB 

berkorelasi positif 

dengan tingkat 

kemiskinan di 

Indonesia, yang berarti 

bahwa tambahan utang 

terhadap PDB 

meningkatkan tingkat 

kemiskinan di 

Indonesia. 
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  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

 PDB (produk 

domestik 

bruto) 

 PDB per 

kapita 

 Total 

populasi 

manusia 

 Kesejahteraa

n sosial 

(social 

welfare) 

Model (ECM), 

uji stasioner, 

Uji Kointegrasi, 

Uji Estimasi 

Persamaan, 

digunakan 

berbagai metode 

analisis regresi 

untuk 

pengolahan 

data. 

 

 

7 Abdul Malik 

dan Denny 

Kurnia/ 

2017/  

Pengaruh 

Utang Luar 

Negeri Dan 

Penanaman 

Modal Asing 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 Utang Luar 

Negeri ( 

Foregn Debt 

) 

 Investasi 

 inflasi 

 PDB 

 model analisis 

data: 

 model analisis 

regresi berganda 

(multiple 

regression) 

 regresi 

berganda,  

 Uji Hipotesis  

 variable inflasi, 

penanaman modal 

asing dan utang luar 

negeri pemerintah 

berdasarkan hasil uji 

secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia 

8 Hellen, Sri 

Mintarti, 

Fitriadi / 

2017 / 

Pengaruh 

investasi dan 

tenaga kerja 

serta 

pengeluaran 

pemerintah 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

serta 

kesempatan 

kerja 

 Kesempatan 

kerja 

 Pertumbuhan 

ekonomi 

 Investasi 

 Tenaga Kerja 

 Pengeluaran 

Pemerintah 

 data sekunder  

 metode analisis 

jalur (Path 

Analysis 

Method). 

 Metode 

penelitian survei 

dengan 

pendekatan 

penelitian 

kuantitatif. 

 Uji hipotesis 

dalam penelitian 

ini digunakan 

untuk 

menerangkan 

hubungan 

kausal antara 

variabel dari 

masing-masing 

 Investasi yang 

meningkat akan 

berdampak terhadap 

tebukanya lapangan 

kerja baru yang selajan 

dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi. 

 Tenaga yang 

meningkat akan 

berdampak terhadap 

peningkatan income 

(pendapatan) 

masyarakat yang 

selajan dengan 

meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi. 

 Pengeluaran 

Pemerintah yang 
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  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

variabel terpilih 

untuk 

memastikan 

bahwa secara 

kuantitatif 

hubungan 

tersebut ada 

secara langsung 

maupun tidak 

langsung 

meningkat akan 

berdampak terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat yang 

selajan dengan 

meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi. 

9 Hana 

Cahyaningru

m, Ghalbyna 

Nadzeva, 

Novia Tri 

Ramadhani, 

dan Dian 

Hakip 

Nurdiansyah 

/ 2022 / 

Analisis 

Faktor – 

Faktor yang 

Mempengaru

hi Utang 

Luar Negeri 

di Indonesia 

Tahun 2015-

2019 

 Utang luar 

negeri 

 Ekspor 

 Produk 

domestik 

bruto (PDB) 

 Nilai tukar  

 data sekunder 

dari time series 

2015 hingga 

2019 situs 

website Badan 

Pusat Statistik 

(BPS), data 

Bank Indonesia 

(BI)  

 Metode analisis 

data: 

 regresi 

berganda, Uji 

Hipotesis, 

Analisis 

Koefisien 

Determinasi 

(R2), Uji 

Signifikansi 

Simultan (Uji 

Statistik F), Uji 

Signifikan 

Parameter 

Individu 

(Statistik Uji-t), 

Uji Asumsi 

Klasik, 

Multikolinearita

s, Uji 

autokorelasi. 

 Ekspor berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Utang Luar 

Negeri Indonesia 2015 

– 2019 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel yang diukur 

pada PDB berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Utang Luar 

Negeri Indonesia 

 Variabel nilai tukar 

berpengaruh signifikan 

terhadap Utang Luar 

Negeri Indonesia. 

10 Yulian Bayu 

Ganar, 

Zulfitra, Sri 

Retnaning 

 Penanaman 

Modal Asing 

(PMA) 

 Penanaman 

 data sekunder 

runtun waktu 

(times series)  

 dari website 

 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan dari PMA 
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  NO 

Nama 

Penulis / 

Tahun / 

Judul 

Variabel Alat Analisis Hasil 

Sampurnanin

gsih / 2021 / 

Pengaruh 

Nilai 

Investasi, 

Tenaga 

Kerja, 

dan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Periode 

1999-2019 

Modal dalam 

Negeri 

(PMDN) 

 Tenaga Kerja 

(AK) 

 Pengeluaran 

Pemerintah 

(EXPD) 

 Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

(PDB). 

 

 

Bank Indonesia 

(BI) dan Badan 

Pusat Statistik 

(BPS) 1999-

2019. 

 Metode analisis 

data : 

 analisis regresi 

berganda, Uji 

Asumsi Klasik, 

Uji Normalitas 

Data, Uji 

Heteroskedastisi

tas, Uji 

Autokorelasi, 

Uji Hipotesis 

Simultan (Uji 

F), Koefisien 

Determinasi 

 SPSS 

terhadap PDB. 

 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari 

PMDN terhadap PDB. 

 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh 

negatif yang signifikan 

dari AK terhadap PDB. 

 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari 

PMDN terhadap PDB. 

 

 

Di antara sepuluh penelitian terkait, peneliti dapat menjelaskan perbedaan 

masalah yang diteliti saat ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada teori, lokasi penelitian, tahun penelitian, metode 

penelitian dan variabel yang digunakan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. 

 

2.7 Kerangka Penelitian  

Pelaksanaan kegiatan ekonomi yang menghasilkan pendapatan 

memerlukan unsur penting untuk memenuhi kebutuhan pembangunan ekonomi. 

Faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi meliputi akumulasi 

modal dan akumulasi tenaga kerja. Akumulasi modal dapat diperoleh dari modal 

dalam negeri dan modal asing berupa hutang atau investasi. Tetapi pendapatan 

dalam negeri seringkali tidak sejalan dengan target pemerintah, sehingga utang 

luar negeri dan investasi asing langsung menjadi pilihan pembiayaan program 

pemerintah yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pertumbuhan 

ekonomi melalui kegiatan pemerintah tersebut. 
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Peningkatan utang luar negeri mencerminkan peningkatan modal, 

sehingga dapat ikut membiayai berbagai proyek pembangunan yang berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi. Penanaman investasi asing langsung meningkat, 

mencerminkan semakin menyempitnya kesenjangan antara tabungan negara 

penerima, cadangan devisa, pendapatan pemerintah, dan keahlian manajerial, 

yang berimplikasi pada pencapaian pertumbuhan ekonomi dan tujuan 

pembangunan. 

Peningkatan angkatan kerja mencerminkan output yang dihasilkan akan 

meningkat, yang akan mempengaruhi peningkatan pendapatan dan dengan 

demikian mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Kemampuan dan kreativitas 

tenaga kerja merupakan modal utama bagi perusahaan untuk menghasilkan barang 

dan jasa yang berkualitas, sehingga mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. 

Romer (2006) menyatakan bahwa inflasi yang tinggi dapat menghambat 

investasi jangka panjang karena dapat ditafsirkan sebagai ketidakmampuan 

pemerintah yang menunjukkan kebijakan yang merugikan investor. Oleh karena 

itu, penulis menyertakan inflasi, yang diukur dengan perubahan persentase 

tahunan dalam indeks harga konsumen, sebagai proksi untuk stabilitas 

makroekonomi (Onafowora and Owoye 2019). 
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Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 

Sumber: (Onafowora and Owoye 2019) 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya, dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan hipotesis atau dugaan sementara sebagai berikut: 

1. Utang luar negeri memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN. 

2. Investasi asing langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN. 

3. Tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 6 negara ASEAN. 

4. Inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 6 negara ASEAN.  

Pertumbuhan Ekonomi 6 Negara ASEAN 

 

Analisis Kuantitatif 

Metode Analisis Panel Data 
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Pengaruh Utang Luar Negeri, Investasi Asing Langsung, Tenaga Kerja, 
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5. Utang luar negeri, investasi asing langsung, tenaga kerja, dan inflasi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di 6 negara ASEAN. 



 

40 

 

 

 

III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan regresi data panel untuk menguji teori dan secara empiris melalui 

pengukuran statistik variabel untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu varibel pertumbuhan ekonomi ASEAN yang 

diukur dengan Gross Domestic Product (GDP) Growth  (Munyta, Ilman, and 

Suwardi 2017). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari 

website resmi Bank Dunia (www.worldbank.org) dan Dana Moneter Internasional 

(www.imf.org).  Data times series yang digunakan adalah selama 9 tahun dengan 

periode waktu dari 2012 - 2020. Populasi penelitian ini adalah negara-negara yang 

resmi menjadi anggota ASEAN. Namun karena ketidaktersediaan data utang luar 

negeri untuk negara brunei Darussalam, Malaysia, dan Singapura dan 

ketidaktersediaan data inflasi untuk negara Myanmar. Sehingga hanya 6 (enam) 

negara yang diteliti, negara negara tersebut diantaranya Indonesia, Thailand, 

Philippines, Vietnam, Laos, dan Kamboja. 

Tabel 3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Simbol Satuan Sumber 

Utang Luar Negeri ULN Persentase  International 

Monetary Fund 

Investasi Asing Langsung IAL Persentase  World Bank 

Tenaga Kerja TK Persentase World Bank 

Inflasi I Persentase  World Bank 

Pertumbuhan Ekonomi PE Persentase World Bank 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan dampak dari nilai pendapatan nasional 

yang dinyatakan dalam satuan nominal. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan 

perkembangan ekonomi suatu negara, yang dapat diukur dengan gross domestic 

product (GDP). GDP dapat mencerminkan pertumbuhan ekonomi karena 
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merupakan akumulasi akhir dari berbagai sektor ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 

dalam penelitian ini diberikan oleh GDP dalam persentase untuk setiap negara 

ASEAN dari tahun 2015 hingga 2020. (Rizky, Agustin, and Mukhlis 2016). 

Dalam penelitian ini menggunakan data GDP growth (annual %), yang diperoleh 

melalui World Bank dengan sajian data tahunan dalam bentuk persen. 

Pertumbuhan ekonomi dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Pertumbuhan ekonomi = 
GDPt - GDPt-1 

x 100% 
GDPt-1 

dimana: 

GDPt  = GDP tahun t 

GDP t-1  = GDP tahun sebelumnya 

Semakin besar persentase pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, semakin 

mencerminkan adanya peningkatan kapasitas produktif perekonomian, sehingga 

memberikan prospek yang baik bagi wilayah tersebut untuk pengembangan 

ekonomi. 

 

3.2.2 Utang Luar Negeri 

Utang luar negeri adalah aliran masuk modal dari luar negeri ke dalam 

negeri yang dapat digunakan sebagai tambahan modal dalam negeri guna 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Sedangkan berdasarkan fungsinya, utang luar 

negeri merupakan sumber pembiayaan alternatif yang dibutuhkan untuk 

pembangunan (Malik and Kurnia 2017).  

Teori debt overhang effect yang menjelaskan bahwa kelebihan utang luar 

negeri dapat memberikan beban yang terlalu besar pada perekonomian suatu 

negara. Utang yang terlalu tinggi memiliki potensi untuk menghambat 

pertumbuhan ekonomi karena sebagian besar pendapatan negara digunakan untuk 

membayar bunga dan angsuran utang. (Darmawan 2022). Variabel ini digunakan 

karena dapat menggambarkan perkembangan utang luar negeri yang merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Utang luar negeri = 
Utang luar negeri 

x 100% 
GDP 
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3.2.3 Investasi Asing Langsung  

Investasi Asing Langsung, atau yang dalam bahasa Inggris disebut 

Foreign Direct Investment adalah pinjaman atau pembelian hak milik pada suatu 

perusahaan asing yang terutama dimiliki oleh penduduk negara penanam modal. 

Investasi merupakan komponen penting dalam memutar roda perekonomian suatu 

negara. Secara teori, peningkatan investasi asing langsung akan meningkatkan 

volume perdagangan dan produksi, yang selanjutnya akan memperluas 

kesempatan kerja produktif sehingga dapat meningkatan pendapatan per kapita, 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Jufrida, Syechalad, and Nasir 

2016). Variabel ini digunakan karena dapat mendeskripsikan investasi asing 

langsung yang merupakan salah satu indikator penentu pertumbuhan ekonomi. 

Dalam penelitian ini menggunakan data Foreign direct investment, net inflows (% 

of GDP), yang diperoleh melalui World Bank dengan sajian data tahunan dalam 

bentuk persen. 

Investasi 

Asing 

Langsung 

= 

Foreign direct investment, net inflows 

X 100% 
GDP 

 

3.2.4 Tenaga Kerja 

Todaro (2006:55) berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan angkatan kerja (AK) dipandang sebagai salah satu faktor positif 

pendorong pertumbuhan ekonomi. Percepatan pertumbuhan ekonomi akan 

menyebabkan perluasan angkatan kerja, yang dapat mempengaruhi kesempatan 

kerja. Jika jumlah penduduk yang bekerja meningkat maka laju pertumbuhan 

penduduk juga mengalami peningkatan, hal ini mengindikasikan terjadinya 

peningkatan pada pendapatan nasional sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi (Lubis 2014). 

Selain itu, perkembangan persentase penduduk yang bekerja dalam jumlah 

penduduk dari tahun ke tahun juga menunjukkan tingkat kesempatan kerja atau 

lowongan pekerjaan di suatu negara. Persentase yang tinggi berarti bahwa 

sebagian besar penduduk suatu negara bekerja, sedangkan persentase yang rendah 

berarti bahwa sebagian besar penduduk tidak terlibat langsung dalam kegiatan 

yang berhubungan dengan pasar tenaga kerja karena mereka menganggur atau 



43 
 

 

(kemungkinan besar) keluar dari pekerjaan.  Variabel ini digunakan karena dapat 

mendeskripsikan perkembangan jumlah orang yang bekerja dan pekerjaan yang 

merupakan salah satu indikator penentu pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian 

ini menggunakan data Labor force participation rate, total (% of total population 

ages 15+),  yang diperoleh melalui World Bank dengan sajian data tahunan dalam 

bentuk persen. 

Tenaga Kerja = 
Labor force participation rate 

x 100% 
total population ages 15+ 

 

3.2.5 Inflasi  

Menurut Badan Pusat Statistik, inflasi adalah kecenderungan kenaikan 

harga barang dan jasa secara terus menerus. Naiknya harga barang dan jasa 

menyebabkan depresiasi uang. Jadi inflasi juga dapat diartikan sebagai penurunan 

nilai uang relatif terhadap nilai barang dan jasa secara umum atau secara 

keseluruhan. Consumer Price Index (CPI) merupakan indikator yang mengukur 

harga rata-rata barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga.  Oleh karena 

itu, perubahan CPI dari waktu  ke waktu menunjukan pergerakan harga dari 

barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. Indikator yang sering digunakan 

untuk mengukur tingkat inflasi adalah Consumer Price Index (CPI) (Sari and 

Ratno 2019). Dalam penelitian ini menggunakan data inflation, consumer price 

index (annual %) yang diperoleh melalui World Bank dengan sajian data tahunan 

dalam bentuk persen. 

Inflasi = 
CPIt - CPIt-1 

x 100% 
CPI t-1 

dimana: 

CPIt  = CPI tahun t 

CPIt-1     = CPI tahun sebelumnya 

 

3.3 Spesifikasi Model Ekonomi 

Penelitian ini mengunakanan analisis data panel yang sistematis 

permodelan data panel sebagai berikut: 

PEit = β0 + β1 ULNit + β2 IALit + β3 TKit + β4 Iit + εit 

Keterangan:  

PE   : Pertumbuhan Ekonomi GDP(%) 
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ULN  : Utang Luar Negeri (%) 

IAL  : Investasi Asing Langsung  (%) 

TK   : Tenaga Kerja (%) 

I  : Inflasi (%) 

Β0   : Konstanta 

β1-3   : Koefisien regresi 

ε   : Error term 

i  : Menunjukan lintas individu (cross section) 

t   : Menampilkan dimensi deret waktu (time series). 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analsis data yang digunakan pada penelelitian ini adalah dengan 

metode panel data, dengan bantuan alat analisis E-Views 10. 

 

3.4.1 Metode Regresi Panel Data  

Data panel merupakan kombinasi dari data time series dan cross section. 

Data time series adalah data yang disusun dalam urutan waktu, misalnya data 

harian, bulanan, triwulanan atau tahunan. Kalau data crosssection  adalah data 

yang dikumpulkan secara bersamaan pada satu waktu dari berbagai wilayah, 

perusahaan, individu, dan negara.Penggabungan kedua tipe data tersebut 

menunjukkan bahwa variabel penelitian terdiri dari lima negara ASEAN (cross-

section) tetapi dalam periode waktu yang berbeda (time series). Jenis data ini 

disebut data panel. Saat menganalisis model data panel, ada tiga pendekatan yang 

terdiri dari Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Data panel memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan menggunakan data time series ataupun cross 

section (Prastity and Cahyadin 2015): 

 Data panel menunjukkan heterogenitas yang lebih tinggi. Ini karena data 

panel melibatkan banyak orang pada waktu tertentu. 

 Data panel dapat memperkirakan karakteristik untuk setiap individu 

berdasarkan heterogenitasnya. 

 Panel data dapat memberikan data yang lebih informatif, beragam dan lebih 

sedikit tingkat kolinieritas, meningkatkan derajat kebebasan dan lebih efisien. 
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 Data panel cocok untuk studi perubahan dinamis karena data panel pada 

dasarnya adalah data cross-sectional yang berulang. 

 Data panel dapat mendeteksi dan mengukur efek yang tidak dapat diamati 

dengan data deret waktu atau data cross-sectional murni. 

 Panel data mampu memeriksa model perilaku yang lebih kompleks. 

 

3.4.2 Tahap Analisis 

1. Metode Estimasi Regresi Data Panel  

Ada tiga jenis metode saat menganalisis dengan model data panel 

yaitu:  

a Common Effect Model (CEM) 

Estimasi common-effect merupakan estimasi data panel yang 

hanya menggabungkan data time series dan cross-section dengan 

menggunakan metode Ordinary Least Squares(OLS). Dalam 

mengestimasi parameter model CEM, dapat digunakan 4 metode 

estimasi, yaitu Ordinary Least Square (OLS) jika homoskedastis dan 

tidak ada korelasi cross-sectional; Weighted Least Square (WLS) jika 

heteroskedastis dan tidak ada korelasi cross-sectional; Seemingly 

Uncorrelated Regression (SUR), jika heteroskedastik dan korelasi cross-

sectional ada; dan Feasible Generalized Least Square (FGLS) dengan 

proses autoregressive (AR), jika heteroskedastik dan terdapat korelasi 

waktu ke waktu dalam residual. Pendekatan ini tidak memperhitungkan 

dimensi individu atau waktu. Model ini mengasumsikan bahwa intresep 

dan koefisien regresi adalah tetap untuk setiap objek penelitian dan 

waktu. Persamaan untuk model Common Effect (Gujarati and Porter 

2009) adalah sebagai berikut: 

yit = α + βXit + μit 

dimana t menunjukkan periode waktu dan i menunjukkan subjek 

(cross section). 

b Fixed Effect Model (FEM) 

Model yang mengasumsikan perbedaan intersep dalam 

persamaan disebut model regresi Fixed Effect. Teknik model efek tetap 
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adalah teknik untuk memperkirakan data panel menggunakan variabel 

dummy untuk menangkap perbedaan intersep. Definisi Fixed Effect 

didasarkan pada perbedaan intersep, tetapi intersep tetap sama dari 

waktu ke waktu. Model ini mengasumsikan bahwa koefisien regresi 

adalah konstan antara perusahaan dan dari waktu ke waktu. Model 

estimasi ini sering disebut dengan teknik Least Squares Dummy 

Variables (LSDV). Saat mengestimasi parameter model efek tetap, ada 

3 metode estimasi yang dapat digunakan berdasarkan asumsi struktur 

matriks variance-kovarians residual. Metode estimasi parameter sama 

dengan yang digunakan dalam model CEM tetapi tidak menyertakan 

Feasible Generalized Least Square (FGLS) yang layak dengan proses 

autoregressive (AR). Menurut (Gujarati and Porter 2009) persamaan 

model ini adalah sebagai berikut :  

yit = α + yi + βXit + μit 

dimana t menunjukkan periode waktu dan i menunjukkan 

subjek (cross section). 

c Random Effect Model (REM) 

Random effect disebabkan oleh variasi nilai dan arah hubungan 

acak yang diasumsikan antara subjek acak, yang ditentukan dalam 

bentuk residual. Model ini mengestimasi data panel dimana variabel 

residual diasumsikan memiliki hubungan antar waktu dan antar subjek.  

Model random effect digunakan untuk mengatasi kelemahan model 

efek tetap yang menggunakan variabel dummy. Metode analisis data 

panel dengan menggunakan model random effect harus memenuhi 

syarat yaitu jumlah cross-section harus lebih besar dari jumlah variabel 

penelitian.Persamaan model random effect menurut (Gujarati and 

Porter 2009) adalah sebagai berikut: 

yit = α + βXit + (μit + yi) 

dimana i menunjukkan subjek (cross section) dan t 

menunjukkan periode waktu. 

  



47 
 

 

2. Uji Spesifikasi Model 

Beberapa uji statistik dapat digunakan untuk menentukan model regresi 

terbaik, termasuk menggunakan uji Chow pertama digunakan untuk memilih 

antara model common effect atau fixed effect. Kedua, uji Hausman digunakan 

untuk memilih model fixed-effect atau random-effect terbaik dalam mengestimasi 

regresi data panel dengan penjelasan sebagai berikut: 

a Uji Chow 

Uji Chow merupakan pengujian yang membandingkan model 

common effect dengan fixed effect (Gujarati and Porter 2009) Uji Chow 

dalam penelitian ini menggunakan program Eviews. Hipotesis yang 

terbentuk dalam uji Chow adalah sebagai berikut: 

Ho : Model Common Effect (nilai p value > α) 

Ha : Model Fixed Effect (nilai p value < α) 

Jika nilai probabilitas (prob.)  > α (α = 0.05), maka kita menerima 

H0 atau berarti model terbaik adalah Common Effect Model (CEM), dan 

sebaliknya jika nilai prob. (p-value) < 0,05, maka model fixed effect 

(FEM) merupakan model terbaik. 

b Uji Hausman 

Pengujian ini digunakan untuk memilih Random Effect Model 

dengan Fixed Effect Model. Pengujian ini bekerja dengan menguji 

apakah ada hubungan antara kesalahan dalam model (kesalahan 

gabungan) dengan satu atau lebih variabel independen dalam model. 

Hipotesis awal adalah bahwa tidak ada hubungan antara kesalahan model 

dengan satu atau lebih variabel independen. 

Ketika menghitung uji Haussmann secara statistik, harus 

diasumsikan bahwa jumlah kategori cross-section lebih besar daripada 

jumlah variabel independen (termasuk konstanta) dalam model. Selain 

itu, estimasi statistik uji Hausman membutuhkan estimasi positif dari 

varian cross-sectional, yang tidak selalu dapat dipenuhi oleh model. Jika 

kondisi ini tidak terpenuhi, hanya model Fixed Effect yang dapat 

digunakan. Namun, jika hasil uji Chow menunjukkan bahwa model 
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common effect merupakan model terbaik, maka uji Hausman tidak perlu 

dilakukan. 

H0: Model REM adalah model yang tepat 

H1: Model FEM adalah model yang tepat 

Jika nilai Probabilitas (prob.) > 0,05 maka kita menerima H0 atau 

berarti model terbaik adalah Random Effect Model (REM) dan sebaliknya 

jika nilai Probabilitas (prob.) < 0,05 maka model terbaik adalah model 

fixed effect (FEM). 

c Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Jika hasil dari dua pengujian sebelumnya diperoleh dalam satu 

pengujian, atau bahkan kedua pengujian menerima H0, pengujian yang 

disebut Uji Lagrange Multiplier (LM) juga dikenal sebagai Breusch-

Pagan Random Effect dilakukan. Namun, jika ini tidak terjadi, tes ini 

tidak harus dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk memilih teknik 

analisis terbaik yang akan digunakan antara model common effect dan 

model random effect. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah sebagai berikut(Munyta, Ilman, and Suwardi 2017): 

H0 : Model Common Effect 

Ha : Model Random Effect 

Hasil uji lagrange multiplier menunjukkan nilai statistik chi-

square dari data E-Views yang diolah. Jika nilai uji Lagrange Multiplier 

lebih besar dari nilai kritis statistik chi-square, maka H0 ditolak. Dengan 

kata lain digunakan model random effect karena dianggap lebih baik. 

Jika nilai hasil uji lagrange multiplier berada di bawah nilai kritis 

statistik chi-square, maka H0 diterima. Jika H0 diterima maka dapat 

disimpulkan lebih baik menggunakan model random effect. 

3. Pengujian Asumsi Klasik  

Untuk mengetahui kesesuaian model regresi yang dipilih dan untuk 

menilai apakah model yang digunakan memenuhi kaidah klasik, robust dan BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik meliputi: 
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a. Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi memeriksa apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Jika asumsi normalitas tidak 

terpenuhi, maka prosedur pengujian dengan uji t-statistik tidak berlaku 

lagi. Dalam penelitian ini digunakan statistik uji Jarque-Bera yang 

termasuk dalam program Eviews. Jika nilai probabilitas Jarque-Bera 

lebih besar dari nilai alpha (p > α), maka data berdistribusi normal, 

sedangkan jika nilai probabilitas lebih kecil ketika nilai alpha (p < α ), 

maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antar variabel bebas dalam suatu regresi. Hubungan linier antar 

variabel bebas dalam regresi berganda dapat berupa hubungan linier 

sempurna (perfect) dan hubungan linier kurang sempurna (imperfect). 

Salah satu cara untuk mengetahui multikolinearitas adalah dengan 

melihat nilai koefisien korelasi antar variabel bebas dalam model. Jika 

nilai masing-masing koefisien korelasi lebih besar dari rule of thumb 

(0,8) mengindikasikan model tersebut mengandung multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah model 

regresi memiliki varian konstan. Adanya heteroskedastisitas dalam model 

menyebabkan estimator tidak lagi memiliki varian minimum. Untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan metode 

Arch. Model dikatakan heteroskedastisitas jika statistik White (n x R2) 

lebih besar dari χ2 tabel. Cara lain adalah metode Glejser, yang 

mempertimbangkan nilai p-value dari Statistik Residual Absolut (Resab) 

dengan hipotesis:(Sapthu 2013) 

Ho : Data tidak mengandung Heteroskedastisitas (p value > α) 

Ha : Data mengandung Heteroskedastisitas (p value < α). 

Jika nilai probabilitas semua variabel > α (0,05), Ho diterima dan 

Ha ditolak yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Lagrange Multiplier, untuk mengetahui apakah model 

yang digunakan dalam penelitian ini terdapat autokorelasi maka dapat di 

lihat jika nilai signifikansi dari probabilitasnya Obs*R-squared < 0,05 

maka model tersebut di pastikan terdapat Autokorelasi, dan apabila 

Probabilitasnya Obs*Rsquared > 0,05 maka model tersebut di pastikan 

tidak terdapat Autokorelasi 

4. Pengujian Hipotesis Statistik 

Komponen utama pengujian ekonometrika adalah pengujian hipotesis. Tes 

ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari penelitian, selain untuk menguji 

hipotesis juga digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Dalam pengujian 

hipotesis, terdapat tiga (3) bentuk uji, yaitu uji signifikansi para meter individual 

(uji t), uji signifikansi simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R2). 

a Uji Signifikansi Individu (Uji t) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui signifikan atau 

tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung 

masing-masing variabel bebas dengan nilai t tabel dengan derajat 

kesalahan 5%  dalam arti (α = 0,05). Jika nilai t hitung ≥  t tabel, maka 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dimana 

T tabel >T hitung maka H0 diterima dan jika Ttabel<Thitung maka H1 

diterima, serta jika sig > α (0,05) H0 diterima dan jika sig < α (0,05) 

maka H1 diterima. 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

 Utang Luar Negeri (ULN): 

H0 : β1 ≥ 0, Utang luar negeri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

Ha : β1 < 0, Utang luar negeri berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

 Investasi Asing Langsung (IAL) 
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H0 : β2 ≤  0, Investasi Asing Langsung berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

Ha : β2 > 0, Investasi Asing Langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

 Tenaga Kerja (TK): 

H0 : β3 ≤  0, Tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

Ha : β3 > 0, Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

 Inflasi (I): 

H0 : β4 ≥ 0, Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

Ha : β4 < 0, Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 6 negara ASEAN 

b Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini menentukan apakah semua variabel independen 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% dalam arti  (α = 0,05). Jika 

nilai Fhitung ≥ Ftabel dan sig < α (0.05), hal ini berarti variabel bebas secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat atau hipotesis pertama, sehingga dapat diterima. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh 

mana variabel independen dalam model menjelaskan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian. (Prastity and Cahyadin 2015)Nilai ini 

menunjukkan seberapa dekat garis hasil estimasi regresi dengan data 

sebenarnya. Nilai R2(R-Squared) terletak antara nol dan satu. Semakin dekat 

nilainya dengan satu, semakin baik modelnya. 

6. Individual Effect 

Dengan melihat pengaruh masing-masing negara, dimungkinkan 

untuk menganalisis perbedaan pengaruh masing-masing negara ketika 
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variabel independen nol atau tidak tersedia. Efek menggambarkan perbedaan 

pengaruh tanpa dukungan variabel independen. Nilai efek diambil dari nilai 

efek cross-sectional dari pengolahan data di E-Views untuk model yang 

dipilih. Nilai individual effect ini juga dapat menunjukkan bahwa suatu 

negara cenderung mencapai pertumbuhan ekonomi secara alami, dan juga 

dapat dilihat bahwa suatu negara bergantung pada pengaruh suatu variabel 

terhadap pertumbuhan ekonominya. 
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V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan dan berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan dan tujuan antara lain:  

1) Utang luar negeri memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN. 

2) Investasi asing langsung memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN. 

3) Tenaga kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN. 

4) Inflasi memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 6 negara ASEAN. 

5) Secara bersama-sama Utang Luar Negeri, Investasi Asing Langsung, Tenaga 

Kerja, dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 6 negara ASEAN. 

 

5.2 Saran 

Saran dan Rekomendasi kebijakan yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian antara lain: 

1) Terkait utang luar negeri pemerintah negara ASEAN dapat merumuskan 

kebijakan untuk mengurangi defisit anggaran, meningkatkan pendapatan 

nasional, menjaga stabilitas nilai tukar, meningkatkan efisiensi pengelolaan 

utang, memperkuat ekonomi domestik, dan mendorong pertumbuhan 

kerjasama regional. Namun, kebijakan pengurangan utang luar negeri harus 

diimbangi dengan kebijakan lain yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan inklusif di negara-negara ASEAN. 

2) Terkait investasi asing langsung pemerintah negara ASEAN dapat 

menerapkan peraturan-peraturan yang memberikan kenyamanan bagi investor 

asing seperti sistem birokrasi yang tidak berbelit-belit serta tingkat pajak yang 
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dapat meyakinkan investor, sehingga banyak investor yang mau menanamkan 

modalnya pada negara ASEAN sehingga dapat membuka peluang kerja baru 

di negara ASEAN. Hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran dan 

meningkatkan pedapatan masyarakat. 

3) Peningkatan jumlah pekerja dapat disikapi pemerintah negara ASEAN dengan 

memperluas lapangan kerja, investasi di bidang pendidikan dan pelatihan 

memberikan keamanan kerja, seperti menyediakan fasilitas atau peralatan 

yang up-to-date, kualitas udara yang baik di tempat kerja, dan bangunan 

tempat kerja yang telah teruji kelayakannya jika terjadi bencana. Serta 

meningkatkan investasi asing dan meningkatkan keterampilan teknologi 

dengan mendorong investasi dalam inovasi dan teknologi. 

4) Mengenai inflasi, pemerintah ASEAN dapat menstabilkan dengan menaikkan 

tingkat pajak. Peningkatan tarif pajak bisnis dan individu akan membatasi 

konsumsi. Penurunan tingkat konsumsi mempengaruhi penurunan harga suatu 

barang. 

5) Philippines 

Variabel utang luar negeri menjadi yang paling rendah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi negara Philippines. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memiliki pembatasan utang luar negeri yang jelas dan mengalokasikan 

ke proyek-proyek yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan pendapatan 

negara sehingga mengurangi utang asing dan juga meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Salah satunya adalah dengan memperluas pembangunan 

infrastruktur dan meremajakan infrastruktur yang lebih seimbang dan 

berkualitas tinggi. 

6) Laos 

Variabel inflasi menjadi yang paling rendah mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi negara Laos. Maka, pemerintah Laos dapat mengambil kebijakan 

dalam pengalokasian dana untuk percepatan pembangunan infrastruktur yang 

merata serta program-program yang dapat membuka lapangan kerja sebanyak-

banyaknya agar tingkat kemiskinan dapat dikurangi sehingga daya beli 

masyarakat meningkat, tetapi harga barang pun tetap dalam kondisi yang 
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stabil, sehingga inflasi dapat tetap terjaga dalam posisi yang rendah. Dengan 

begitu, pertumbuhan ekonomi di negara Laos dapat tetap meningkat. 

7) Indonesia 

Variabel investasi asing langsung menjadi yang paling rendah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi negara Indonesia. Jadi dapat dipertimbangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi itu seperti stabilitas politik, misalnya, kondisi 

politik yang relatif stabil akan menciptakan iklim pasar yang menguntungkan, 

rumah-rumah produksi dan konsumsi menjalankan roda ekonomi dengan 

aman tanpa gangguan, sehingga kondisi seperti ini merangsang pertumbuhan 

investasi yang juga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

8) Thailand 

Variabel utang luar negeri menjadi yang paling rendah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi negara Thailand. maka pembuat kebijakan mungkin 

perlu mengembangkan kebijakan untuk membatasi utang luar negeri ke 

tingkat yang sesuai. Menerapkan program untuk mendorong tabungan pribadi, 

investasi, dan perencanaan keuangan akan membantu individu dalam 

mengurangi utang negara, sehingga pertumbuhan ekonomi dapat meningkat. 

9) Vietnam 

Variabel utang luar negeri menjadi yang paling rendah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi negara Vietnam. Maka negara Vietnam perlu 

mengembangkan proyek untuk menggunakan modal yang diperoleh dari utang 

luar negeri untuk berinvestasi di beberapa proyek mendesak dan bekerja untuk 

mengurangi beban utang luar negeri dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

10) Kamboja 

Variabel inflasi menjadi yang paling rendah mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi negara Kamboja. Maka perlu ada kebijakan yang tegas dari 

pemerintah Kamboja untuk meminimalisir terjadinya aksi korupsi, sehingga 

anggaran dapat tersalurkan dengan baik dan ketika terjadi pandemi covid-19, 

anggaran pemerintah dapat digunakan sebagai bantuan kepada masyarakat 

agar kegiatan perekonomian tetap berjalan seperti biasa. 

11) Saran yang dapat diberikan untuk penelitian di masa depan adalah memilih 

proksi data lain untuk mewakili variabel yang akan dianalisis. Mengingat 
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luasnya pertumbuhan ekonomi yang dapat diwakili oleh proksi data lainnya, 

maka dapat diperbarui menggunakan data tahun terakhir dan menggunakan 

pengujian dan analisis yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang beragam 

dan lebih akurat.  
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